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ABSTRAK
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MIN 20 Aceh Besar berperan aktif dalam program madrasah literasi maka kepala
madrasah sebagai pemimpin memiliki peran dalam mengelola program literasi
sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar secara sistematis dan menyeluruh. Metode
yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, serta dokumentasi. Informan utama yakni
Kepala Madrasah, informan pendukung yaitu Wakil Kepala Bidang Kurikulum, dan
Guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran manajerial
kepala madrasah dalam merencanakan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi
program literasi. sosial budaya di® MIN. 20 Aceh Besar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala Madrasah dalam melaksanakan program literasi sosial
budaya di MIN 20 Aceh Besar sudah sangat baik dimulai dari (a) perencanaan
program meliputi analisis kebutuhan bagi madrasah, menentukan kebutuhan
pregram, menentukan jenis \ kegiatan, membentuk tim koordinasi;. (b)
mengimplementasikan program dilakukan dengan ‘melaksanakan program yang
telah di setujui oleh tim koordinasi; (c) evaluasi yang dilakukan di MIN 20 Aceh
Besar melibatkan berbagai pihak untuk perbaikan program literasi sosial budaya
kedepannya. Peneliti menarikkesimpulanbahwa kepala madrasah sebagai manajer
sangat berperan dalam mengimplementasikan literasi sosial budaya untuk mencapai
tujuan madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selain kompetensi akademik, pengembangan karakter dan nilai-nilai moral
merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam Pendidikan, termasuk
literasi. Standar kompetensi lulusan sering kali mencakup aspek ini untuk
memastikan siswa tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
kepribadian yang baik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, kebudayaan,
riset, dan teknologi Nomor 5 Tahun 2022 Tentang standar kompetensi lulusan pada
pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan
menengah, bab 4 pasal 5 ayat 2 standar kempetensi lulusanjpada jenjang Pendidikan

dasar sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) di fokuskan pada:

1. persiapan peserta didik menjadi anggota Masyarakat yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa serta berakhlak mulia;

2. penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-niali Pancasila; dan

3. penumbuhan kompetensi literasiy dan:numerasi peserta didik untuk

mengikuti Pendidikan lebih lanjut.

Di era globaliasasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia
mengalami banyak perubahan, termasuk di dunia pendidia. Salah satu perubahan

tersebut disebabkan oleh bergantinya menteri pendidikan beserta jajarannya yang

! Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi R.l., Peraturan Menteri
Pendidikan dan kebudayaan, Jakarta: 8 februari 2022.



memiliki peran dalam bidang pendidikan. Bersumber dari situs kemendikbud,
mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mengatakan,
tahun 2020 menjadi tahun terakhir pelaksanaan ujian nasional (UN). Pada tahun

2021 UN digantikan dengan asesmen kompetensi minimum dan survei karakter.?

Asesmen kompetensi yang menggantikan format ujian nasional (UN) dari
Kemendikbud ristek (kementrian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi)
membentuk asesmen yang dikenal dengan AKSI (asesmen kompetensi siswa
Indonesia) atau sering juga disebut sebagai AKM (asesmen kompetensi minimum)
untuk mengukur kompetensi literasi dan numerasi siswa. Komponen penilaian yang
di fokuskan pada AKM ini yaitu literasi membaca, numerasi, dan literasi sains.
Sedangkan kementrian agama republik Indonesia (kemenag RI) menggunakan
AKMI (asesmen kompetensi madrasah indonesia) sebagai bentuk evaluasi untuk
mengukur empat kompetensi siswa di madrasah. Keempat kompetensi tersebut
meliputi literasi membaca, literasi numerasi, literasi sains, dan literasi sosial
budaya.® Pelaksanaan AKMI di tahun 2022 dilaksanakan berdasarkan keputusan
direktur jenderal pendidikan istam-nomor 3634 tahun 2022 yang mana kementrian
agama republik Indonesia imelalui direktorat jenderal pendidikan islam telah
menerbitkan keputusan tentang Prosedur Operasional Standar (POS) Asesmen

kompetensi madrasah Indonesia.*

2 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi R.l., Tahun 2021, Ujian
Nasional Diganti Asesmen Kompetensi Dan Surve Karakter, Jakarta: 11 Desember 2019.

% Siti Rahmi, AKM & AKSI: MAKHLUK APAKAH ITU?, 05 juni 2024 Diakses pada
tanggal 5 juni 2024 dari situs: https://ntb.kemenag.go.id/baca/1608079980/akm-and-aksi-makhluk-
apakah-itu

4 Rahmat Hidayat dan Eva Fauzia Sri Hidayati, Analisis Kebijakan Asesmen Kompetensi
Madrasah Indonesia (AKMI) Pada satuan Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Primary Edu (JPE), Vol. 1,



https://ntb.kemenag.go.id/baca/1608079980/akm-and-aksi-makhluk-apakah-itu
https://ntb.kemenag.go.id/baca/1608079980/akm-and-aksi-makhluk-apakah-itu

Selain itu ndang-undang sistem pendidikan nasional No 20 Tahun 2003 Bab
2 Pasal 3, menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang
Maha ESA, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Indonesia dengan keanekaragaman suku dan agama, harus menjadi negara
yang Bersatu dan menjunjung tinggi moderasi beragama. Dalam konteks ini, literasi
sosial budaya menjadi sangat penting untuk membentuk masyarakat Indonesia yang
menjunjung nilai-nilai” moderasi ‘beragama, memiliki komitmen kebangsaan,
mengembangkan sikap toleransi, serta bersikap akomodatif dan inklusif.® Literasi
merupakan kemampuan untuk membaca dengan teliti, menyusun, menghitung dan
menangani masalah pada tingkat keahlian< yang dibutuhkan dalam dunia
pendidikan, pekerjaan, keluarga, dan masyarakat. Literasi sendiri bukan hanya
kemampuan untuk membaca dan'mengarang, namun literasi dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk berpikir kritis dan dapat merasakan keadaan disekitar terutama

lingkungan.’

No. 2, Juni 2023, h.130 Diakses pada tanggal 5 juni 2024 dari situs
https://jurnal.rakeyansantang.ac.id

> Undang-undang republic Indonesia. 2003. Nomor 20 tentang system Pendidikan nasional.
Jakarta: kloang klede putra timur

6 Juhran, Wawasan Literasi Sosial Budaya Jenjang MI: Pelatihan tindak lanjut hasil AKMI,
19 oktober 2023, Diakses pada 5 juni 2024 dari situs:
https://id.scribd.com/document/678586782/304a-Wawasan-L iterasi-Sosial-Budaya-MI

" Ane permatasari, Membagun kualitas bangsa dengan budaya literasi, prosiding seminar
nasional bulan Bahasa unib, vol. 1, No. 1 (2005), h.148.



https://jurnal.rakeyansantang.ac.id/
https://id.scribd.com/document/678586782/304a-Wawasan-Literasi-Sosial-Budaya-MI

Literasi sosial termasuk salah satu keterampilan yang harus dilaksanakan
dimadrasah karena merupakan sebuah kemampuan untuk mengintegrasikan hingga
mengaplikasikan segala pengetahuan, keterampilan, termasuk sikap serta nilai-nilai
yang diyakini dalam kehidupan«sosial. ‘Sedangkan literasi budaya adalah
kemampuan dalam.memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia
sebagai identitas bangsa. Maka dapat disimpulkan literasi sosial budaya merupakan
kemampuan untuk memahami nilai-nilai yang berlaku dalam suatu kelompok
masyarakat dan menjadi ciri khas dari masyarakat tersebut.® Kepala madrasah
sebagai manajer memiliki tanggung jawab terhadap segala hal yang ada di

madrasah termasuk dalam mengimplementasikan literasi sosial budaya.

Berdasarkan Permendiknas No. 1 Tahun 2007 disyaratkan 5 kompetensi
yang harus dimiliki kepala madrasah. Lima kompetensi yang harus dikuasai
meliputi: kompetensi  kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi
kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial.® Kepala madrasah
memiliki tugas merencanakan, mengorganisasikan, mengawasi dan mengevaluasi
seluruh kegiatan pendidikan “di-madrasah. Kepala madrasah bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan:madrasah diantaranya, program pengajaran, sumber daya
manusia, sumber daya yang bersifat fisik, hubungan kerjasama antara sekolah

dengan masyarakat.©

8 Tuti Marlina, Noor Halidatunnisa, Implementasi Lliterasi Sosial Budaya di Sekolah dan
Madrasah, Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 6, No.2, April-Juni
2022

® https://dikdasmenpcmgarutkota.wordpress.com Standar Kompetensi Kepala Sekolah
(permendiknas no.13 tahun 2017), diakses pada 08 juni 2024

10 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 204



https://dikdasmenpcmgarutkota.wordpress.com/

Berdasarkan teori diatas sebagai manajer kepala madrasah memiliki
peranan dalam membuat perencanaan program literasi sosial budaya di madrasah
secara sistematis dan menyeluruh. Perencanaan ini harus di pahami dan dapat
diterima oleh semua pihak yang bertanggung-jawab dalam program literasi sosial
budaya di madrasah.Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki peran.yang sangat penting terhadap pengembangan literasi di sekolah
termasuk literasi sosial budaya. Hal ini sangat bergantung pada kepala madrasah
sebagai seorang pemimpin dan manajer utama di dalam lembaga pendidikan

(madrasah).

MIN 20 Aceh Besar merupakan sekolah negeri yang terakreditasi A, yang
menunjukkan kualitas dan strandar Pendidikan yang tinggt. Sekolah ini aktif dalam
kegiatan literasi madrasah, yang merupakan aspek penting dalam Pendidikan
terutama dalam penelitian ini. Partisipasi aktif dalam kegiatan literasi ini dibuktikan
melalui berbagai prestasi yang diraih olen madrasah meliputi juara 3 kategori
produk guru dalam bidang literasi pada acara PGRI EXPO pada tahun 2018 dan
juara 3 Madrasah Inovasi jenjang Madrasah- Ibtidaiyah (MI) pada kegiatan
Kakanwil Awards di lingkungan kantor wilayah kementrian agama provinsi Aceh
tahun 2022.** Hal ini mencerminkan 'komitmen MIN 20 Aceh Besar dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan, khususnya dalam bidang literasi. Partisipasi
aktif dan prestasi yang diraih menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki sumber

daya manusia yang kompeten dan berdedikasi, baik dari kalangan guru maupun

11 https://appmadrasah.kemenag.go.id Profile MIN 20 Aceh Besar, diakses pada 08 Juni
2024
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siswa, juga mencerminkan dukungan yang kuat dari manajemen sekolah dalam
mendorong kegiatan serta menfasilitasi kegiatan-kegiatan yang mendukung
peningkatan kualitas literasi di madrasah. Selanjutnya untuk memperkuat
partisipasi sekolah dalam bidang. literasi dikutip dari berita Kemenag pada 19
september 2023 MIN20 Aceh Besar mendapat penghargaanimadrasah aktif literasi
nasional dan-penghargaan kepala madrasah berprestasi dibidang literasi tahun
2023.12 Ditinjau dari prestasi dan penghargaan dimadrasah ini tentu banyak hal
yang dipersiapkan oleh kepala madrasah seperti penyusunan program-program

serta strategi yang telah dilakukan dan diimplementasikan madrasah ini.

Melihat prestasi dan penghargaan yang diterima oleh madrasah ini, tentunya
banyak hal yang telah dipersiapkan oleh kepala madrasah, termasuk penyusunan
program-program serta strategi yang telah diimplementasikan di madrasah ini. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi peran manajerial kepala madrasah
dalam mengimplementasikan literasi di madrasah, dengan fokus penelitian pada
literasi sosial budaya di madrasah. Dari latar belakang masalah tersebut, lahirlah
penelitian dengan judul: “PERAN-MANA/ERIALKEPALA MADRASAH DALAM
MENGIMPLEMENTASIKAN LITERASI SOSIAL BUDAYA DI MIN 20 ACEH

BESAR”.

12 Ismail, MIN 20 Aceh Besar Serahkan Piagam Penghargaan GSMB Nasional Tahun
2023, diakses melalui situs https://acehbesar.kemenag.go.id/post/min-20-aceh-besar-serahkan-
piagam-penghargaan-gsmb-nasional-tahun-2023. pada 08 Juni 2024
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam merencanakan program literasi
sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar?

2. Bagaimana implementasi program literasivsosial budaya di MIN 20 Aceh
Besar?

3. Bagaimana kepala madrasah mengevaluasi keberhasilan program literasi

sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam merencanakan program
literasi sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui implementasi program literasi sosial budaya di MIN 20
Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui cara kepala madrasah mengevaluasi keberhasilan

program literasi sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dari penelitian mengenai peran manajerial kepala madrasah

dalam mengimplementasikan literasi sosial budaya adalah sebagai berikut:

1. Kontribusi pada teori manajemen pendidikan: Penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran kepala
sekolah dalam mengimplementasikan literasi sosial budaya di madrasah.

Hal ini akan berkontribusi pada pengembangan teori manajemen pendidikan



yang lebih komprehensif, khususnya dalam konteks mengimplementasikan

literasi sosial budaya di madrasah.

Manfaat praktis dari penelitian mengenai peran manajerial kepala madrasah

dalam mengimplementasikan literasi sosial budaya.adalah sebagai berikut:

1. Panduan bagi kepala sekolah dalam mengelola literasi sosial budaya:
Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi kepala sekolah
dalam mengelola dan memfasilitasi mengimplementasikan literasi
sosial budaya di madrasah. Kepala sekolah dapat menggunakan temuan
penelitian ini sebagai acuan dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan dan program yang mendukung literasi sosial budaya.

2. Penyusunan kebijakan dan program yang efektif: Penelitian ini dapat
memberikan ‘dasar yang kuat bagi kepala‘sekolah dalam menyusun
kebijakan dan program yang efektif untuk mengimplementasikan
literasi sosial budaya dizmadrasahs Temuan penelitian dapat membantu
kepala sekolah dalam mengidentifikasi kebutuhan, menetapkan tujuan,
dan merancang.. strategi.yang tepat untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

3. Peningkatan pemahaman dan penghargaan siswa terhadap keragaman
budaya: Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
penghargaan siswa terhadap keragaman budaya. Melalui kegiatan dan
program yang didukung oleh kepala sekolah, siswa akan dapat
memperluas pengetahuan mereka tentang budaya-budaya yang berbeda,

menghargai perbedaan, dan membangun sikap inklusif.



4. Kontribusi pada pengembangan kurikulum: Temuan penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pada pengembangan kurikulum di madrasah.
Kepala sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
memperkaya kurikulum-dengan kenten dan kegiatan yang mendorong

literasi sosial budaya, sehingga memperkaya pengalaman belajar siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dalam
pengembangan teori manajemen pendidikan serta manfaat praktis dalam bentuk

panduan, kebijakan, program, dan peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah.
E. Definisi Operasional

Berikut adalah penjelasan untuk istilah-istilah yang terdapat di dalam isi
proposal ini guna untuk memudahkanpembaca dalam memahami proposal skripsi

ini:

1. Peran manajerial kepala madrasah
Menurut Mulyasa, kepala madrasah sebagai manajer mempunyai peran
yang menentukan dalampengelolaan-manajemen madrasah, berhasil
tidaknya program’madrasah dapat dipengaruhi bagaimana kepala madrasah
menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Kepala madrasah sebagai manajer
memiliki tanggung jawab yang penuh-dalam memimpin suatu organisasi
karena kepala madrasah memiliki wewenang untuk mengelola dan

mengatur berjalannya sekolah yang dipimpinnya.® Dalam penelitian ini

13 Dielmay grace, Andi nurochmah, M.bachtiar, Peran kepala sekolah sebagai manajer
dalam meningkatkan mutu Pendidikan, Pinisi journal of education, h. 3
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peran manajerial kepala madrasah di fokuskan dalam perencanaan,
pelaksanaan serta evaluasi.

Implementasi

Secara umum istilah implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi biasanya dikaitkan
dengan.suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Salah satu upaya mewujudkan suatu sistem adalah implementasi untuk
kebijakan yang telah ditentukan, karena tanpa implementasi sebuah konsep
tidak akan pernah terwijudkan.*

Literasi sosial budaya

Literasi adalah kemampuan untuk membaca dengan teliti, menyusun,
menghitung dan menangani masalah pada tingkat keahlian yang dibutuhkan
dalam dunia pendidikan, pekerjaaan, ' keluarga, dan masyarakat.
Bagaimanapun, saat ini literasi menrupakan hal yang sangat penting.
Literasi bukan hanya kemampuan untuk membaca dan mengarang, hamun
literasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk berpikir kritis dan dapat
merasakan keadaan disekitar terutama lingkungan.

Literasi sosial adalah salah satu keterampilan yang harus dilaksanakan di
sekolah dan madrasah karena ‘merupakan sebuah kemampuan untuk
mengintegrasikan  hingga  mengaplikasikan  segala  pengetahuan,

keterampilan, termasuk sikap serta nilai-nilai yang diyakininya dalam

h. 128

14 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2010)
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kehidupan sosial. Sedangkan literasi budaya adalah kemampuan dalam
memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas
bangsa. Sehingga jika disimpulkan arti dari literasi sosial budaya adalah
kemampuan tata nilai yang.berlaku dalam sebuah masyarakat yang menjadi
ciri khas dari“masyarakat tersebut.® Dalam penelitian ini literasi sosial
budaya.. ini diintegrasikan dalam setiap pembelajaran baik dalam
pemebelajaran intrakulikuler maupun ekstrakulikuler.
4. Madrasah

Istilah madrasah dalam kamus bahasa arab berasal dari kata “darasa” yang
berarti tempat duduk untuk belajar. Selanjutnya dapat berubah menjadi
“mudarrisun isim fail” dari kata darasa (mazid tasdid) yang berarti pengajar.
Sementara itu dalam kamus_besar. Bahasa Indonesia arti kata madrasah
adalah sekolah atau perguruan biasanya yang berdasarkan agama islam.
Selain itu, juga beberapa ahli juga memberikan pengertian madrasah
sebagai sebuah lembaga pendidikan yang menyediakan pembelajaran dalam
pengetahuan agama islam. . Berasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengertian madrasah adalah suatu tempat belajar untuk
mempelajari ajaran-ajaran islam, ilmu pengetahuan dan keahlian lainnya

secara terarah, terpimpin dan terkendali.*®

15 Tuti marlina, implementasi literasi sosial budaya disekolah dan madrasah, al-madrasah:
jurnal ilmiah pendidikan madrasah ibtidaiyah, vol.6, no.2, (2022) h. 428-433

16 Faridah alawiyah, pendidikan madrasah di Indonesia, pusat pengkajian pengolahan data
dan informasi (P3DI), vol.5, no.1, (juni 2014) h. 53
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F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Berikut adalah beberapa kajian‘terdahulu yang relevan mengenai proposal
ini, peneliti ingin membandingkan serta menyamakanpenulisan karya ilmiah ini
dengan penulisan karya ilmiah terdahulu. Hal ini bertujuan agar peneliti memahami
isu-isu apa saja yang telah di bahas dalam karya ilmiah sebelumnya tentang
Manajement kepala sekolah terhadap pengembangan literasi sosial dan budaya

madrasah.

1. Penelitian oleh Rahayu (2019) mengenai "Peran Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Literasi Sosial Budaya Peserta Didik". Penelitian ini
mengeksplorasi peran kepala-madrasah dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan literasi sosial budaya di madrasah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran penting
dalam mengintegrasikan literasi sosial budaya dalam kurikulum,
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan melibatkan stakeholder dalam
aktivitas literasi sosial budaya.

2. Studi oleh Wulandari et al. (2018) berjudul "Strategi Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Literasi Sosial Budaya Peserta Didik di Madrasah
Ibtidaiyah™. Penelitian ini menganalisis strategi yang dilakukan oleh kepala
madrasah dalam meningkatkan literasi sosial budaya di madrasah. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah menggunakan pendekatan
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kolaboratif dengan guru dan melibatkan komunitas lokal dalam
mengembangkan kegiatan literasi sosial budaya.

3. Penelitian oleh Pratama et al. (2020) mengenai "Peran Kepala Madrasah
dalam Pengembangan Literasi SosialBudaya Peserta Didik di Madrasah
Aliyah". Penelitian ini mengeksplorasi peran kepala madrasah dalam
menciptakan iklim sekolah yang kondusif untuk pengembangan literasi
sosial budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah
memiliki peran penting dalam mengembangkan program literasi sosial
budaya, memfasilitasi pelatihan bagi guru, dan menjalin kemitraan dengan
pihak terkait.

4. Studi oleh Hidayatullah (2021) berjudul "Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Literasi Sosial Budaya di Madrasah Tsanawiyah". Penelitian
ini menganalisis ‘strategi kepala sekolah' dalam .mempromosikan dan
meningkatkan literasi sosial budaya di madrasah tsanawiyah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menggunakan pendekatan
komunikasi yang efektif,.mengembangkan program ekstrakurikuler literasi,

dan melibatkan komunitas lokal dalam aktivitas literasi sosial budaya.

Semua kajian relevan di atas menunjukkan bahwa peran kepala sekolah
dalam hal implementasi literasi sosial dan budaya di madrasah sangat penting.
Namun, diantara semua penelitian yang telah dipaparkan di atas belum ada yang
membahas mengenai askpek manajerial kepala madrasah atupun tata kelola kepala
madrasah terkait mengimplementasikan literasi sosial budaya di madrasah

ibtidaiyah, dan juga perbedaan tempat dan waktu serta perbedaan wilayah yang
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mengakibatkan perbedaan dalam hal kebudayaan, sejarah dan juga bahasa,
sehingga penelitian ini dapat memberikan hasil yang berbeda pula. Kajian di atas

dapat memberikan pemahaman dan wawasan bagi peneliti tentang peran dan

pengaruh manajemen kepala sekolaf mengimplementasikan literasi sosial

dan budaya di mac jian-kajian terdahulu,

peneliti dapat.me

llllllllllllllll

Spildldsa L
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KAJIAN TEORI

A. Peran Manajerial Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah adalah pemimpin formal dalam Lembaga
pendidikan. Kepala madrasah adalah penanggung jawab utama secara
stuktural dan administrasi di sekolah. Oleh kerena itu kepala madrasah
memiliki staf yang berada di sekolah. Menurut sudarwab dabim dalam buku
jamal ma’mur asmani bahwa,

Daryanto, “kepala madrasah adalah pemimpin pada suatu Lembaga
satuan Pendidikan. Kepala madrasah ialah’ pemimpin yang proses
kehadirannya dapat™ dipilih.. secara langsung, ditetapkan oleh
Yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah.”

Sri Damayanti, kepala madrasah berassal dari dua kata, yaitu
“kepala” dan ‘“madrasah” dapat’ diartikan sebagai ketua atau
pemimpin dalam. suatu organisasi atau Lembaga, sedangkan
“sekolah” diartikan sebagai sebuah Lembaga tempat menerima dan
memberi Pelajaran. Jadi, secara umum, kepala sekolah dapat
diartikan sebagai pemimpin sekolah atau suatu Lembaga tempat
menerima dan‘memberi Pelajaran.t’

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala
madrasah adalah seorang pemimpin di suatu Lembaga Pendidikan. Kepala
madrasah bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan Pendidikan dan

manajerial di madrasah, berperan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu

7 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Jogjakarta: Diva
Press, 2012), h. 16

15
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organisasi Pendidikan, yang mengenban tugas untuk menerima dan
memberikan Pelajaran kepada peserta didik.

2. Kepemimpinan Dalam Islam

Dalam islam kepemimpinan identik-dengan istilah khalifah yang
berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW sama
artinya yang terkandung dalam perkataan “amir” atau pengusaha. Oleh
karena itu kedua istilah dalam bahasa Indonesia disebut sebagai pemimpin

formal.

Selain kata khalifah disebut juga Ulil Amri yang satu akar dengan
kata amir sebagaimana di atas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi
dalam masyarakat islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat An-

Nisa ayat 59.yang berbunyi:

3 P 00 s AN Ly R A @ 1A BT a3 i
5 s =Y GG J3ip 0 0y 8
S ST

Artinya: Hai''orang=orang‘beriman, taatilah“Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al-Quran) dan rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.'®

Setiap kepemimpinan selalu menggunakan power atau kekuatan.

Kekuatan yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan seseorang dalam

18 Departemen Agama Republik Indonesia Al-Quran dan Terjemahannya, Diponogora,
Bandung, 2010, h. 80.
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memengaruhi orang lain.’® Kemampuan pemimpin untuk membina
hubungan baik, komunikasi dan interaksi dengan para bawahan dan seluruh
elemen perusahaan. Kemampuan adalah persyaratan mutlak bagi pemimpin
dalam membina komunikasi‘untuk menjalankan organisasi sehingga akan

terjadi kesatuan pemahaman.

Selain itu dengan kemampuan kepemimpinan kan memungkinkan
seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar mereka mau
menjalankan segala tugas dan tanggung jawab dengan jujur, amanah, ikhlas,
dan professional. dalam islam sendiri sejarah mengalami pasang surut pada
system kepemimpinannya. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman
pemimpinnya terhadap masa depan mengenai bagaimana mengatur strategi
dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh/umat dalam segala posisi
kehidupan untuk menentukan langkah sejarah. Untuk itu kepemimpinan
sangatlah mempengaruhi bagi kesejahteraan umat, apakah akan mencapai
suatu kejayaan atau bahkan suatu kemunduran. Karena bukan rahasia umum
lagi bahwa islam pernah mencapai suatu masa kejayaan ketika abad-abad

perkembangan awal islam.?
3. Manajerial Kepala Madrasah

Menurut wahjosumidjo, “manajemen adalah proses merencanakan,

mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha anggota-

19 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, Rineke Cipta, Jakarta, 2004, h. 182
20 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer,PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, h.137
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anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumberdaya organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”?! Dengan demikian
ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari definisi tersebut, yaitu
proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan pencapaian tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Seorang manajer. atau seorang kepala
madrasah ‘pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator,
pemimpin, dan seorang pengendali.

Keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan, sebab
organisasi sebagai alat mencapai tujuan organisasi yang mana didalamnya
berkembang berbagai macam pengetahuan, serta organisasi yang menjadi
tempat untuk membina dan mengembangkan Kkarir-karir sumberdaya
manusia, memerlukan manajer-.yang mampu’ untuk merencanakan,
mengorganisasikan,. memimpin dan mengendalikan organisasi sehingga
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?

Kepala madrasah yang berperan mengelola kegiatan madrasah harus
mampu merencanakan, mengorganisasi, memimpin serta mengendalikan
SDM untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Walaupun pada
pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sumber daya
manusia, seperti para guru, staf, siswa orang tua siswa, dana, sarana serta

suasana dan faktor lingkungan Dimana madrasah itu berada.

2L Wahjosumidjo, Kepepmimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindi Persada, 2002), h. 93-94
22 \Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ...h. 96
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4. Manajemen Berbasis Madrasah

Sejalan dengan diterapkannya undang-undang No. 20/2003 tentang
SISDIKNAS, yang tidak membedakan madrasah dengan sekolah umum.?3
Maka sudah sewajarnya Departemen Agama memikirkaan program yang
dapat meningkatkan kualitas dan mutu dari Lembaga madrasah dengan
bercermin terhadap program yang sedang dikembangkan oleh Dinas
Pendidikan. Dalam hal ini madrasah bisa menerapkan Manajemen Berbasis
Sekolah (school based manajemen), yang sekarang sudah diterjemahkan
dengan istilah manajemen berbasis madrasah (MBM) agar bida sama

dengan sekolah umum dalam proses meningkatkan kualitasnya.

Secara Bahasa, manajemen berbasis madrasah (MBM) berasal dari
tiga kata, yaitu manajemen, berbasis, dan madrasah: Manajemen adalah
proses menggunakan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.?
Berbasis memiliki kata dasar.basis yang berarti dasar atau asas.?® Sedangkan
madrasah berarti Lembaga untuk belajar-mengajar. Berdasarkan makna
leksikal tersebut maka MBM dapat diartikan sebagai pengguna sumber daya
yang berasal pada madrasah itu sendiri dalam proses pengajaran atau

pembelajaran.

Pricilla wohlstetter dan albert mohrman menjelaskan bahwa: “pada

hakikatnya, manajemen berbasis madrasah berpijak pada Self

23 Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 Tenatang SISDIKNAS.
24 Tim Penyususn, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 708
25 Tim Penyususn, Kamus Besar Indonesia ..., h. 111
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Determination Theory.”?® Teori ini menyatakan bahwa, apabila seseorang
atau kelompok orang memiliki kepuasan untuk mengambil Keputusan
sendiri, maka orang atau kelompok tersebut akan memiliki tanggung jawab

yang besar untuk melaksanakan apa yang telah diputuskan.

Berangkat dari teori ini, banyak definisi mengenai MBM yang
dikemukakan oleh banyak pakar, seperti: Eman Suparman, seperti yang
dikutip oleh mulyono, mendefinisikan bahwa: “MBM sebagai penyerasian
sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh madrasah dengan
melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah
secara langsung dalam proses pengambilan Keputusan untuk memenuhi
kebutuhan madrasah atau mencapai tujuan mutu madrasah dalam

Pendidikan nasional ”?’

Sementara itu, slamet juga berpendapat bahwa: manajemen berbasis
madrasah (MBM) sebagai pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya
yang dilakukan secara otomatis (mandiri) oleh madrasah, melalui sejumlah
input manajemen untuk mencapai tujuan dari madrasah dalam rangka

Pendidikan nasional. Dengan melibatkan sekelompok*kepentingan yang

% Pricilla Wohlstetter dan Albert Mohrman, Assesment of School Based Manajement
Studies of Education Reform (US: Department of Education Office of Education Research and
Improvement, 1999), h. 1

27 Mulyono, Manajemen Administrasi dan organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), h. 239
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terkait dengan madrasah secara langsung dalam proses pengambilan

Keputusan (partisipatif).2

Hal ini berarti madrasah. harus bersikap terbuka dan inklusif
terhadap sumber daya~di luar lingkungan. madrasah yang mempunyai
kepentingan selaras dengan tujuan Pendidikan nasional. Begitu juga denga
napa yang dikatakan olen Ahmad Barizi tentang manajemen berbasis

madrasah, bahwa:

MBM merupakan bentuk alternatif madrasah dalam melakukan
program desentralisasi dibidang Pendidikan yang ditandai dengan otonomi
yang luas ditingkat madrasah, pertisipasi Masyarakat yang tinggi tanpa
mengabaikan kebijakan Pendidikan nasional.?® Dari beberapa ungkapan
yang telah disebutkan MBM merupakan pemberian otonomi penuh kepada
madrasah untuk secara aktif-kreatif serta mandiri dalam mengembangkan
dan melakukan inovasi dalam berbagal program untuk meningkatkan mutu
Pendidikan sesuai dengan kebutuhan madrasah, tidak terlepas dari kerangka
tujuan Pendidikan nasional dengan melibatkan yang berkepentingan, serta
madrasah harus mempertanggung jawabkan kepada Masyarakat. Artinya
MBM pada hakikatnya adalah penyerasian sumber daya yang dilakukan
secara mandiri oleh madrasah dengan melibatkan seluruh kelompok

kepentingan seperti stakeholder yang terkait dengan madrasah secara

28 Slamet, Manajemen Berbasis madrasah, jurnal Departemen Pendidikan Nasional

republic Indonesia, diakses melalui http//www.manajemen-berbasis-madrasah.html, pada 12 juni

2024

2% Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul: Bagaimana Menciptakan Pembelajaran Yang

Produktif dan Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h. 35.
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langsung dalam proses pengambilan Keputusan untuk memenuhi kebutuhan
peningkatan mutu madrasah atau untuk mencapai tujuan Pendidikan

nasional.

Dengan demikian, MBM merupakan sebuah strategi untuk
memajukan’ Pendidikan dengan mentranfer Keputusan penting dalam
memberikan otoritas dari negara dan pemerintah daerah kepada individu
pelaksana di madrasah. * semua ini dalam rangka menjalankan dan
mengambil Keputusan, yang semata-mata untuk meningkatkan mutu
lembaganya. Hal tersebut dapat dijadikan bukti akan keseriusan pemerintah

dalam menyikapi berbagai masalah dalam dunia pendidikan.
5. Fungsi dan Peran Manajerial Kepala Madrasah

The Liang Gie menyatakan bahwa  fungsi adalah sekumpulan
aktifitas yang tergatung pada jenis yang sama berdasarkan sifatnya atau
pelaksanaannya. Dalam ilmu dalam ilmu sosial yang dimaksud dengan
fungsi adalah karakteristik tertentu yang membedakan suatu tugas dengan
tugas lain, sehingga fungsi suatu pekerjaan akan memberikan warna
tersendiri ternadap persyaratan proses penyediaan sarana dan prasarana

yang dibutuhkan atau diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan tersebut.!

30 Ade Irawan, dkk. Mendagangkan Sekolah, (Jakarta: ICW, 2004), h. 14
31 Nurkholis, Manajerial Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru, Editor
Syaihul Muhlis, Cet. | (Indramayu: Penerbit Adab, 2023) h. 7
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Menurut Jamil Suprihatiningrum, mengemukakan bahwa fungsi

kepala madrasah ada 7 yaitu:

a. Pendidik, sebagai pendidik,/kepala madrasah melaksanakan kegiatan
perencanaan, pengeloaan, dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan
perencanaan menuntut kapbilitas dalam Menyusun perangkat-perangkat
pembelajaran, kegiatan pengelolaan mengharuskan kemampuan
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan efesien
dan kegiatan mengevaluasi mencerminkan kapabilitas dalam memilih
metode evalusasi yang tepat dan dalam memberikan tindak lanjut yang
diperlukan terutama bagi bagi perbaikan pembelajaran. Sebagai
pendidik, kepala sekolah juga berfungsi membimbing siswa, guru, dan
tenaga kependidikan lainnya.

b. Pemimpin, kepala madrasah sebagai — pemimpin  berfungsi
mengggerakkan semua potensi sekolah, khususnya tenaga guru dan
tenaga kependidikan bagi pencapaian tujuan madrasah.

c. Pengelola, sebagai-pengelola; kepala madrasah secara operasional
melaksanakan' pengelolaan kurikulum, siswa, ketenagaan, keuangan,
sarpras, hubungan sekolah-masyarakat, dan ketatausahaan.

d. Administrator, dalam pengertian luas, kepala madrasah merupakan
pengambil kebijakan tertinggi dimadrasahnya. Sebagai pengambil
kebijakan, kepala madrasah melakukan analisis lingkungan secara
cermat dan Menyusun strategi dalam melakukan perubahan dan

perbaikan madrasahnya. Dalam pengertian sempit kepala madrasah
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merupakan penanggungjawab kegiatan administrasi ketatausahaan
madrasah dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

e. Kewirausahaan, sebagai wirausahawan, kepala madrasah berfungsi
sebagai inspirator bagi.munculnya.ide-ide kreatif dan inovatif dalam
mengelola” madrasah. lIde-ide kreatif diperlukan terutama karena
madrasah memiliki keterbatasan sumberdaya keuangan dan pada saat
yang sama memiliki kelebihan dari sisi potensi baik internal maupun
lingkungan, terutama yang bersumber dari Masyarakat maupun
pemerintah setempat.

f. Pencipta iklim kerja, kepala madrasah berfungsi sebagai katalisator
(melakukan perubahan) bagi meningkatnya semangat kerja guru.
Kepala madrasah perlu _mendorong guru dan tenaga kependidikan
lainnya dalam bekerja dibawah atmosfer kerja yang sehat.

g. Penyelia (supervisor), berkaitan dengan fungsi kepala madrasah sebagai
pemimpin pengajaran, kepala madrasah berfungsi melakukan
pembinaan professional.kepada guru dan tenaga kependidikan. Untuk
itu, kepala madrasah melakukan kegiatan-kegiatan pemantauan atau
observasi kelas, melakukan pertemuan guna memberikan Solusi

permasalahan yang dialami guru.®?

Dengan demikian, berdasarkan dari ketujuh fungsi manajerial

diatas maka yang menjadi titik tekan dalam penelitian ini adalah kepala

32 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kerja, Kualifikasi dan Kompetensi
Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 284-286
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madrasah berperan sebagai pengelola, perencana Kkegiatan serta
pelaksanaan evaluasi dalam ruang lingkup madrasah. Perencanaan perlu
dilakukan agar seluruh stake holder di madrasah terarah, kegiatan apa yang
harus dilakukan, bagaimana‘cara melakukannya dan siapa saja yang harus
melakukan kagiatan-kegiatan tertentu untuk dapat. bekerjasama dengan

baik kearah pencapaian yang diinginkan.

Menurut Paul Hersey Cs. “dalam rangka pelaksanaan fungsi
manajerial paling tidak diperlukan tiga macam bidang keterampilan yaitu:
teknikal, human, dan konseptual ”®® agar kepala madrasah secara efektif
dapat melaksanakan fungsinya sebagai manajer, kepala madrasah harus
memahami dan mampu mewujudkannya ke dalam Tindakan atau perilaku

nilai-nilai yang terkandung dalam ketiga keterampilan tersebut.

Dalam praktek manajemen, fungsi-fungsi pokok manajemen
tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait yang harus dilakukan oleh
manajer. Dalam ilmu manajemen, yang di maksud dengan fungsi adalah
tugas-tugas tertentu yang harus dilaksanakan sendiri. Menurut Goerge R.
Terry menyatakan ada empat fungsi pokok dalam manajemen dengan
prinsip POAC, antara-laiin:. perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling).
Sedangkan menurut S.P. ,Siagian, .. fungsi manajemen meliputi:
perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, pengawasan, serta
evaluasi.®

Berdasarkan fungsi manajerial dari para ahli tersebut yang menjadi

fokus penelitian ini hanya pada perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi;

8 Muhammad Arifin elfrianto, Manajemen Pendidikan Masa Kini: Dilengkapi
pengalaman kepala sekolah dan hasil observasi mahasiswa
34 Nurkholis, Manajerial Kepala Madrasah..., h.7
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a. Perencanaan

Perencanaan pendidikan adalah kegiatan yang berkaitan dengan
usaha merumuskan program pendidikan yang di dalamnya memuat
segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan pendidikan,
kebijaksanaan dalam pendidikan, arah yang akan ditempuh dalam
kegiatan pendidikan, prosedur, metode yang diikuti dalam usaha
pencapaian pendidikan.®

Dalam perencanaan ada tujuan khusus, tujuan tersebut secara
khusus dan sungguh-sungguh dituliskan dan dapat diperoleh semua
anggota organisasi. Menurut siagian dalam suatu proses perencanaan
harus dapat menjawab lima pertanyaan pokok, yaitu:

1) Apa yang akan dikerjakandalam suatu kurun waktu tertentu?

2) Siapa yang bertanggung jawab untuk melakukan, dan kepada siapa
bertanggung jawab?

3) Prosedur, mekanisme dan metode kerja yang bagaimana akan
diberlakukan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut agar terintegrasi
dengan baik?

4) Adakah penjadwalan kegiatan yang jelas dan harus ditaati?

5) Apa alasanyang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan tentang

mengapa berbagai kegiatan harus dilaksanakan?%

% Heru sujaryanto, Surahman amin, dan Ismail suardi wekke, model kepemimpinan kepala
madrasah untuk membentuk karakter islami siswa, (indramayu: penerbit adab 2021), h. 35-36
36 Nurkholis, Manajerial Kepala Madrasah..., h. 11
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Oleh karena itu perencanaan harus melibatkan banyak orang,
yang harus menghasilkan program-program yang benar-benar dapat
membentuk karakter peserta didiknya. Dalam kerangka manajemen
madrasah, perencanaan<bermakna. bahwa kepala madrasah bersama
timnya harus berpikir untuk menentukan sasaran-sasaran dikaitkan
dengan'kegiatan mereka sebelumnya. Kegiatan itu lebih didasari atas
metode, pemikiran logis, dan analitis ketimbang pada praduga (intuitif).
Meskipun dalam kenyataan, perencanaan yang efektif memerlukan

kemampuan intuitif dan daya analisis.

. Pelaksanaan

Terry  berpendapat 'menggerakkan / (actuating) adalah
merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-
tugas dengan kemauan yang baik dan antusias. Tugas menggerakkan
dilakukan oleh pemimpin, olehkarena itu kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai peran Yyang sangat penting menggerakkan personel
melaksanakan program-kerja sekolah. Pelaksanaan sebagai salah satu
fungsi manajemen merupakan fungsipenggerak. Untuk keperluan ini,
dibutuhkan orang-orang yang menggerakkan, pihak-pihak yang
membimbing atau memimpin orang-orang yang digerakkan. Tanpa
adanya bimbingan, kegiatan-kegiatan dalam kerjasama akan berjalan
secara tidak terkendali sehingga tidak sesuai dengan maksud dan tujuan

organisasi. Untuk menyelenggarakan fungsi penggerakan, pejabat
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pimpinan harus memiliki kelebihan atas bawahannya, baik dalam hal
kecakapan, ketekunan, keuletan, pengalaman, maupun keadilan.3’
c. Evaluasi
Evaluasi menurut'Dr. henry. Mintzberg dalam buku The Nature
of Manajerial Work adalah proses yang penting dalam menilai
efektifitas dan efesiensi organisasi. Evaluasi manajemen mencakup
penilaian  terhadap kinerja, pengambilan  Keputusan, serta

pengembangan strategi yang berkelanjutan.®

Kepala madrasah mempunyai tugas pokok mengelola
penyelenggaraan kegiatan Pendidikan dan pembelajaran dimadrasah.
Secara operasional, tugas pokok kepala madrasah menacakup kegiatan
menggali dan mendayagunakan seluruh sumber daya madrasah secara
terencana dan sistematis dalam kerangka pencapaian tujuan madrasah

secara efektif dan efesien.

Kepala madrasah sebagai manajer mempunyai tugas dan
tanggungjawab merencanakan, —mengorganisasikan, dan mengontrol
sumber-sumber ‘madrasah’ yang "ada ‘untuk melaksanakan program
pendidikan secara efektif, efesien, dan produktif. Kepala madrasah memiliki
kewennangan dalam mengambil keputusan, karena atas perannya sebagai

manajer dimadrasah dituntut untuk mampu:

8" Heru sujaryanto, Surahman amin, dan Ismail suardi wekke, model kepemimpinan kepala
madrasah..., h. 35-36
3 Dr. Henry Mintzberg, The Nature of Manajerial Work, h. 150
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a. Mengadakan prediksi masadepan madrasah, misalnya tentang kualitas
yang diinginkan masyarakat.

b. Melakukan inovasi dengan mengambil inisiatif dan kegiatan-kegiatan
yang kreatif untuk kemajuan madrasah.

c. Menciptakan strategi atau kebijakan untuk menyukseskan pikiran-
pikiran yang inovativ tersebut.

d. Menyusun perencanaan, baik perencanaan strategis maupun
perencanaan operasional.

e. Menemukan sumber-sumber pendidikan dan menyediakan fasilitas
pendidikan.

f.  Melakukan pengendalian atau control terhadap pelaksanaan pendidikan

dan hasilnya.

Sebagaimana dengan peran dan tugas-tugasnya sebagai manajer,
kepala madrasah dituntut,untuk dapat menciptakan manajemen madrasah

yang efektif, efesien, dan produkiif.>®

Peran kepala.madrasah sebagai manajer pada suaru lembaga
pendidikan islam'sangat diperlukan, sebab lembaga sebagai alat menacapai
tujuan organisasi dimana didalamnya berbagai macam pengetahuan, serta
lembaga pendidikan yang menjadi tempat untuk membina, mendidik dan
mengembangkan potensi SDM yang dimiliki. Untuk itu diperlukan manajer

yang mampu merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan,

39 Imam machali, THE HANDBOOK OF EDUCATION MANAGEMENT (teori dan praktik
pengelolaan sekolah/madrasah di Indonesia, edisi kedua (Jakarta: kencana 2016), h.110



30

mengevaluasi agar lembaga dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.
6. Syarat Menjadi Kepala Madrasah

Madrasah"merupakan Lembaga yang bersofat kompleks dan unik
karena madrasah sebagai organisasi didalamnya terbagi menjadi beberapa
baian yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan serta saling
menentukan. Bersifat unik karena madrasah memiliki karakter tersendiri,
Dimana terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggarnya
pembudayaan kehidupan manusia. madrasah sebagai organisasi
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan madrasah
ditunjukkan dari seberapa kompetennya kepala madrasah yang sedang
memimpin. Oleh karena itu untuk memimpin sebuah madrasah diperlukan
seorang kepala madrasah yang professional dan berdedikasi tinggi untuk
menempati jabatan tersebut. Menurut Iskandar agung dan yufridawati
standar kualifikasi dan kompetensi kepala madrasah yaitu:

Kualifikasi umum diantaranya memperlihatkan minimal lar

belakang ,S-1/D-1V, dengan . pengalaman “mengajar sekurang-

kurangnya 5 (lima) tahun yang harus dimiliki oleh seorang kepala
sekolah/madrasah. Yang terakhir disebut sekaligus menunjukkan
kualifikasi khusus seorang kepala sekolah/madrasah, yakni berstatus
sebagai guru, memiliki sertifikat pendidik, dan memiliki sertifikat
kepala SD/MI/SMP/MTs/SMA/SMK/MAK yang diterbitkan oleh

Lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah.*

Dari sisi kompetensi ditegaskan, bahwa terdapat 5 (lima) demensi

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala

sekolah/madrasah, yakni kepribadian, manajerial, kewirasahaan,
supervise, dan sosial. Dimensi kompetensi kepribadian berasal dan

40 Iskandar Agung dan Yufridawati, pengembangan pola kerja harmonis dan sinergis
antara guru, kepala sekolah, dan pengawas, (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2013), h. 34.
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berada dalam diri guru, terkait dengan akhlak, integritas, motivasi
pengembangan diri, sifat keterbukaan, pengendalian diri, dan bakat
serta minat terhadap jabatan. Dimensi kepribadian ini tidakhanya
mencakup kecerdasan intelektual, tetapi juga emosional.*

Dengan demikian, dimensi kompetensi manajerial berhubungan
dengan kemampuan danspemberdayaan kepala madrasah dalam mengelola
segenap aspek di Lembaga pendidikannya. Melalui kompetensi ini, seorang
kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan perencanaan,
mengelola segenap aspek disekolah (personal, siswa, sarana dan prasarana,
kurikulum, dan lainnya), antisipatif, responsive dan adaptif terhadap
perkembangan dan perubahan organisasi, sampai dengan kemampuan
mewujudkan peran-peran dalam melakukan, pelaksanaan program
madrasah sehingga dapat menciptakan kondisi lingkungan yang sejalan
dengan tujuan dari madrasah tersebut.

B. Literasi Sosial Budaya
1. Pengertian Literasi

Literasi (literacy).telah. didefinisikan dengan berbagai perspektif.
Literasi juga telah didefinisikan sebagai lawan kata dari lilliteracy (buta
huruf), tetapi biasanya lebih didefinisikan sebagai bagian, atau semua, dari
spektrum yang luas dari kemampuan-kemampuan terkait, yang selanjutnya

disubdefinisikan sesuai dengan bidang atau ranah tertentu.*?

41 Iskandar Agung dan Yufridawati, pengembangan pola kerja ..., h. 35.

42 Dera Nugraha, Pembelajaran Daring, Literasi Digital, Dan Perilaku Bermedia Sosial,
(Jawa Barat: Adab CV. Adanu Abimata, 2024), h. 74. Dikutip dari Seamus McMillan, “literacy and
computer literacy: definition and comparisons” Computers & Education 27, No. 3-4 (Desember
1996). h. 161
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Literasi secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah
kemampuan membaca dan menulis, yang dikenal dengan “melek aksara”
ataukeberaksaraan. Literasi atau membaca menurut Progres in
International Reading Literacy Study. (PIRLS) sebagai “the ability to
understand and use those written language forms required by society and/or

valued.by the individual*

Mengacu pada definisi UNESCO, secara terminologis literasi
dimaknai sebagai upaya dalam mengakrabi (familiar) dengan literatur,
artinya terpelajar dan terdidik. Kemudian sejak akhir abad kesembilan belas
pengertiannya meluas menjadi kemampuan untuk membaca dan menulis
teks dan secara bersamaan juga pengetahuan (knowleddgeable) dalam

bidang tertentu.*

Literasi merupakan suatu kemampuan membaca, menulis,
menghitung, berbicara, dan-lain sebagainya yang menekankan pada aspek
berkomunikasi dengan baik terhadap sesame. Literasi dapat bersumber dari
berbagai sumber, literasi juga dapat mensejahterakan kehidupan

Masyarakat dimasa mendatang.*

43 Tadkiroatun Musfiroh, Konstruk Literasi Indonesia Untuk Sekolah Dasar, Diakses pada
tanggal 4 juli 2024 dari situs https://eprints.uny.ac.id

44 Dera Nugraha, Pembelajaran Daring..., h. 250

4 Tri Sundari Lia dkk., Pojok Literasi UMKM untuk Masyarakat Desa, (Semarang: Cahya
Ghani Recovery, 2023), h. 27
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2. Sosial Budaya

Koentjaraningrat mengemukakan budaya, berasal dari kata
sanskerta buddhaya, yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau
akal. Lebih lanjut koentjaraningrat mengemukakan bahwa terdapat
perbedaan antara budaya dan kebudayaan. Budaya adalah “daya dari budi”
yang berupa cipta, rasa dan karsa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari
cipta, rasa dan karsa itu. Kilman, saxton dan serpa mendefinisikan
kebudayaan sebagai “culture can be definet as the philosophies, ideologis,
values, assumption, expectation, attitudes and norm that knit acommunity
together.

Ditegaskan di sini. bahwa budaya dapat dirumuskan sebagali
serangkaian falsafah, ideologi, nilai, asumsi, harapan, sikap dan norma yang
dimiliki Bersama dan mengikat suatu masyarakat. Menurut ilmu
antropologi, budaya adalah keseluruhanrangka kehidupan Masyarakat yang
dijadikan milik dari manusia untuk belajar.*®

Literasi budaya-adalah kebiasaan'seseorang dalam berpikir dengan
baca- tulis tentang Sejarah, kontribusij dan perspektif terhadap budaya lain
yang bermuara pada kepedulian, berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreatif, dan pengembangan ilmu pengetahuan. Maka literasi budaya
merupakan pemahaman tentang keadaan budaya dan perbedaan antara

budaya yang bertujuan untuk mewujudkan harmonisasi dan melestarikan

4 Muh. Kadarisman, Lingkungan Sosial Budaya dalam Perkembangan Administrasi
Publik di Indonesia, (Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2022) h. 2-3
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kebudayaan. Dengan demikian, semuanya milik Bersama anggota
Masyarakat, dan apabila orang berbuat sesuai dengan itu, maka perilaku
mereka dianggap dapat diterima di dalam Masyarakat. Kebudayaan
dipelajari melalui sarana Bahasa, bukan diwariskan secara biologis, dan
unsur-unsur kebudayaan berfungsi sebagai satu keseluruhan yang terpadu.
Dariseluruh definisi yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa
kebudayaan menyangkut sebuah kesepakatan kelompok, baik eksplisit
maupun implisit, tentang bagaimana seseorang mengambil Keputusan dan
menyelesaikan masalah secara Bersama dalam keompoknya.*’

Pemahaman terhadap literasi budaya dapat menciptakan sikap
toleransi terhadap keragaman. Dengan kata lain, literasi budaya dapat
menjadi pendorong terwujudnya Masyarakat Indonesia yang mengusung
prinsipmultikuturalisme yang utuh, Dimana rasa hormat dan penghargaan
terhadap perbedaan menjadi landasan. Kehadiran berbagai budaya di
Indonesia menjadi sebuah tantangan bagi pengajar untuk menyampaikan
pengetahuan sehingga para pelajar.dapat.senantiasa mengahargai perbedaan
agama ataupun budaya.

Istilah sosial budaya merupakan bentuk gabungan dari sosial dan
budaya. Sosial dalam arti masyarakat, budaya atau kebudayaan dalama arti
sebagai hasil semua karya, rasa, dan cipta masyarakat. Sosial budaya dalam

arti luas mencakup segala aspek kehidupan.*® Sosial budaya didefinisikan

47 KKN Kelompok 8 Universitas Pendidikan Indonesia, Mengabdi demi Meningkatkan
Kualitas Literasi dan Numerasi, (Guepedia: 2022), h. 92-93
48 Ciek Juliati Hisyam, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h.3
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sebagai segala sesuatu yang diciptakan manusia dengan pikiran dan budinya
dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Andreas Eppink, sosial budaya
yaitu segala sesuatu atau tata nilai yang berlaku dalam kelompok
Masyarakat yang menjadi ciri khas dari.Masyarakat tersebut. Pendapat lain
dating dari Jamaes P. Spradley, menyatakan bahwa kebudayaan yaitu suatu
system.gagasan atau ide dan sysiem ini berfungsi sebagai penuntunan atau
pedoman Masyarakat untuk berperilaku dan bersikap.*®

3. Literasi Sosial Budaya

Sebelum membahas lebihh jauh mengenai literasi sosial budaya, kita
harus memperluas sudut pandang bahwa literasi tidak hanya sekedar
kemampuan membaca dan memahami isi bacaan tetapi juga kemampuan
untuk mengetahui informasi, bagaimana sikap Kkita merespon fenomena,
merefleksi diri, menciptakan kemampuan baru yang dikembangkan dari
pengetahuan sebelumnya dan bahkan bisa lebih luas lagi.*

Menurut kemenag dalam POS AKMI menjelaskan bahwa literasi
sosial budaya adalahkemampuan memahami, menerima, respek, serta
berpikir kritis dan'reflektif dalam menyikapirealitas sasial meupun realitas
budaya yang berbaeda, serta menggunakannya untuk meningkatkan

pengetahuan dan berpartisipasi dalam kehidupan Masyarakat.>!

49 Afnan Fuadi, Keragaman Dalam Dinamika Sosial Budaya Kompetensi Sosial Kultural
Perekat Bangsa, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 4

% Priyono dkk, “Resonasi Pemikirsn ke-27: Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
Bingkai Ketakwaan” (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2023), h. 143-144

51 Portal- akmi.kemenag.go.id, POS AKMI dengan pengantar, 2023. Diakses pada tanggal
4 juli 2024 melalui situs: https://portal-akmi.kemenag.go.id/dokumen/pdf
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Literasi sosial adalah salah satu keterampilan yang harus
dilaksanakan di sekolah dan madrasah karena merupakan sebuah
kemampuan untuk mengintegrasikan hingga mengaplikasikan segala
pengetahuan, keterampilan;” termasuk sikap serta nilai-nilai yang
diyakininya .dalam kehidupan sosial. Sedangkan literasi budaya adalah
kemampuan dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia
sebagai identitas bangsa. Sehingga jika disimpulkan arti dari literasi sosial
budaya adalah kemampuan tata nilai yang berlaku dalam sebuah masyarakat
yang menjadi ciri khas dari masyarakat tersebut.>?

4. Indikator Literasi Sosial Budaya

Menurut Jean Jarolimek dalam literasi sosial budaya terdapat empat
indikator, antara lain:
a. Aspek keterampilan intelektual
Aspek keterampilan intelektual mencakup:
1) Kemampuan mengidentifikasi dan mendefinisikan isu.
2) Membuat hipotesis dan-menulis Kesimpulan berdasarkan informasi.
3) Mengenalisisidan mensitesis datajymembedakan fakta dan opini.
4) Merumuskan faktor sebab akibat, mengajukan pendapat dan
perspektif yang berbeda.
5) Membuat pertimbangan nilai dalam mengambil Keputusan.

b. Aspek keterampilan social

2 Tuti marlina, implementasi literasi sosial budaya di sekolah dan madrasah, Al-
madrasah: jurnal ilmiah Pendidikan madrasah ibtidaiyah, vol.6, no.20, 2022, h. 432-433
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Aspek keterampilam sosial mencakup:

1) Kepekaan sosial.

2) Kemampuan mengendalikan diri sendiri.

3) Kemampuan bertukar pikiran dan pengalaman dengan pihak lain.

c. Aspek keterampilam bekerjasama

Aspek keterampilan bekerjasama mencakup:

1) Kemampuan mengambil peran dalam kelompok

2) Berpartisipasi dalam diskusi kelompok

3) Berpartisipasi dalam membuat Keputusan kelompok

d. Aspek sikap dan nilai sosial.

Aspek sikap dan nilai sosial ini mencakup:

1) Mengetahuinilai-nilaiumum yang berlaku‘di Masyarakat.

2) Membuat Keputusan yang melibatkan dua pilihan berdasarkan
pertimbangan nilai, mengetahui hak-hak asasi manusia yang dijamin
bagi semua warga negara.

3) Mengembangkan.loyalitas sebagai warga negara, mengembangkan
rasa hormat terhadap cita-cita dan warisan budaya, serta
mengembangkan rasa persaudaraan antara sesama manusia.>
Sedangkan menurut kemenag terdapat empat domain dalam literasi

sosial budaya, yakni:

a. Komitmen kebangsaan

53 Jean Jarolimek, Curtural Sosial Literacy (24 November 2021). Diakses pada tanggal 6
juli 2024.
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1) Menghargai dan menjiwai identitas nasional.
2) Menghargai dan menindaklanjuti perjuangan para pahlawan.

3) Mengutamakan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi dan

golongan.

llllllllll

wishdom)
dengan mengadopsi ide-ide

baru yang positif
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3) Terbuka dan apresiatif terhadap amaliyah keagamaan yang
berbeda.>*

C. Kepala Madrasah dalam Mengimplementasikan Literasi Sosial Budaya

Kepala madrasah sebagai pemimpin, memiliki tanggung jawab penuh pada
Lembaga kependidikannya, harus mampu memainkan peranannya sebagai seorang
pemimpin‘dalam rangka terlaksananya Pendidikan. Secara khusus kepemimpinan
disuatu madrasah mempunyai penekanan pada pola kepemimpinan untuk
meningkatkan aktivitas dan kualitas lembaganya. Berdasarkan kutipan tersebut
menekankan adanya dimensi sosial dalam kepemimpinan, Dimana dalam
kepimimpinan berlangsung interaksi individu atau kelompok (siswa, guru, staf,

orang tua, dan Masyarakat).>

Seorang kepala madrasah dituntut mampu menyelenggarakan Pendidikan
dilembaganya, selain itu ia juga harus mampu mengembangkan lembaganya agar
lebih maju daripada sebelumnya bukan malah sebaliknya. Dalam hal tersebut
kepala madrasah harus mampu berperan sebagai seorang: educator, manager,

administrator, supervisor, leader, innovator serta motivator.

Paparan diatas sesuai dengan pendapat imron Arifin, dalam Indar
Yudikawati, yang mengatakan bahwa: Oleh karena itu kepala madrasah
mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan program

dimadrasahnya dengan menjadi seorang: educator, manager, administrator,

%4 Departemen Kementerian Agama R.1., Modul Perbaikan Pembelajaran Literasi Sosial
Budaya, 2021. Diakses pada situs https://online.fliphtmlI5.com/ayhae/ymmk pada tanggal 6 juli
2024.

55 Mulyadi, kepemimpinan Kepala Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 4
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supervisor, leader, innovator dan motivator. (EMALISM). Kepala madrasah
bertanggung jawab dalam pembinaan serta membantu guru yang mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan program sekolah. Kemampuan dalam menggerakkan
guru dalam mencapai tujuan-tujuan program. merupakan faktor penentu dalam

keberhasilan pelaksanaan program.®®

Hasil Analisa penulis dari seluruh teori di atas secara teoritis, kepala
madrasah dalam menyelenggarakan program madrasahnya haruslah didahului
dengan Menyusun rencana dengan baik yang penerapannya dilakukan secara efektif
dan konsisten baik itu dalam proses kegiatan yang bersifat formal, ataupun dalam
kegiatan lainnya yang masih ada kaitannya dalam proses Pendidikan dilembaga
Pendidikan tersebut. Berjalan tidaknya program Pendidikan disuatu Lembaga
tergantung kepada apa rancangan dan pelaksanaan dari fungsi-fungsi elemen
organisasi tersebut dalam pengelolaan informasi, pertisipasi, dan tugas pokok

organisasi, seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.

%6 Imron Arifin, Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah, (dalam Indar Yudhikawati).
http://karya-ilmiah.um.ac.id/idex.php/ASP/artcle/View diakses pada tanggal 11 Juni 2024.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.. Penelitian kualitatif
mengembangkan konsep yang didasarkan atas data yang induktif dan lebih
mengutamakan proses daripada hasil. Menurut sugiono penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang bersifat
alamiah (lawan dari eksperimen) yang mana peneliti merupakan sebagai instrumen
kunci, tekhnik pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis
data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
generalisasi.>’

Penelitian ini. memiliki sifat deskriptif kualitatif, Pendekatan deskriptif
adalah  serangkaian  proses pengumpulan data, menganalisis  data,
menginterprestasikan data, serta menarik kesimpulan yang berkenaan dengan data
tersebut.® Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan gambaran tentang
manajemen kepala sekolah terhadap pengembangan literasi sosial dan budaya

madrasah di MIN-20-Aceh besar

57 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 15.

%8 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas
dan Studi Kasus, (Jawa Barat: Jejak, 2017), h. 44.
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B. Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian harus didasari pada pertimbangan unsur
kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih, dengan
pemilihan lokasi ini, peneliti-diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan
baru.>® Lokasi penelitian merupakan dimana tempat peneliti melaksanakan
penelitiannya untuk mendapatkan data yang relevan dan diperlukan.yang dapat
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Peneliti memilih MIN 20 Aceh
besar.

C. Subjek Penelitian

Menurut Faisal yang di cetuskan dalam buku Suharisimi Arikunto: “subjek
dalam penelitian adalah menunjuk pada orang, individu, kelompok yang dijadikan
unit atau satuan yang akan diteliti’.%% Sedangkan Suharisimi Arikunto lebih lanjut
menjelaskan bahwa: “subjek dalam penelitian adalah benda, keadaan atau orang

tempat data melekat dipermasalahkan” %!

Pada penelitian ini yang: menjadi subjek adalah kepala Madrasah, waka

kuriukulum, guru di MIN 20 Aceh besar.
D. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualititif, kehadiran peneliti merupakan unsur yang sangat

penting sebab pada dasarnya peneliti sebagai perencana, pelaksana, serta

9Suwarma Al-Mukhtar, Dasar Penelitian Kualitatif, (Bandung: Gelar Pustaka, 2015), h.
243

80 Suharisimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1993), h. 108

61 Suharisimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 108.
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pengumpul data dalam penelitian yang di teliti.®? Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menekankan pada hasil penelitian, sehingga menyatukan antara
situasi dan fenomena yang terjadi.®® Dalam penelitian ini kehadiran peneliti tidak
diwakilkan oleh pihak manapun, sehingga peneliti diharuskan turun langsung ke
lapangan untuk memperoleh data yang di perlukan dalam penelitian ini, dan juga
dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode pengumpulan data berupa

observasi, wawancara dan dokumentasi.
E. Instrument Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan instrumen utama dalam
mengumpulkan data dan informasi yang digunakan tentang “kepala madrasah
sebagai manajer dalam mengimplementasikan literasi sosial dan budaya madrasah
di MIN 20 Aceh besar” yakni:

1. Lembar observasi yaitu lembar yang berisi gambaran yang berkaitan dengan
keadaan kondisi lingkungandi MIN 20 Aceh besar, tentunya yang terkhusus
pada kepala sekolah dan stake holder.

2. Lembar wawancara, yaitu deretan pertanyaan pokok sebagai panduan
bertanya yang ditujukan kepada informan, dengan tujuan mengetahui secara
mendalam tentang perencanaan serta pengelolaan program literasi sosial

budaya serta kendala dan hambatan yang di temui dalam pelaksanaan.

82 Lexi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 162

3 Nana Syaudih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 95.
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Sehingga data yang di dapatkan lebih akurat dan objektif.

3. Lembar dokumentasi merupakan data-data yang tertulis yang di ambil dari,
sekolah MIN 20 Aceh besar, mengenai gambaran umum madrasah, Visi dan
Misi madrasah, Jumlah gurt dan siswa di madrasah, Dokumentasi (foto
setiap agenda) sarana dan prasarana yang ada di MIN 20 Aceh besar dan
lain.sebagainya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Sugiono menjelaskan teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
dapat di laksanakan dengan “observasi, wawancara, dokumentasi dan
gabungan/trianggulasi”.®* Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini

peneliti mengunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Data dikumpulkan seiring
dengan bantuan berbagai alat yang.canggih, sehingga benda-benda yang
kecil dan jauh dapat di observasi dengan jelas.®® Dalam penelitian ini
peneliti melaksanakan peninjauan langsung kelapangan untuk mengetahui
permasalahan yang berkaitan dengan program literasi sosial dan budaya di

madrasah.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 309
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,..., h. 310
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2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden dengan maksud
mendapat informasi tentang’ rumusan.. masalah penelitian baik berupara
catattan ataupun rekaman.®® Dalam penelitian ini peneliti mengunakan tape
recorder, kamera, lembaran wawancara, note book dan alat lain yang
sekiranya penting pada saat wawancara di laksanakan.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan 4 langkah pengumpulan
data dengan teknik wawancara yakni: 1) menyusun Kkisi-kisi panduan
wawancara; 2) memilih pertanyaan yang relevan; 3) mencoba daftar
pertanyaan yang sudah di susun (Interview schedule); 4) membuat panduan
wawancara yang siap digunakan:

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen,
dokumen merupakan catatan tertulis yang berisikan catatan-catatan tertulis
yang di susuan oleh lembaga untuk keperluan pengujian suatu pristiwa dan
berguna bagi sumber data, bukti, dan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas pengetahuan terhadap suatu objek penelitian.®’

Dari penjelasan di atas dokumentasi di dalam penelitian ini

dilakukan dengan menelusuri beberapa dokumen guna mendapatkan data

% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, Pustaka Setia, 2011). h.173
67 Mahmud, Metode penelitian. ..., h 183



46

sekunder yang berhubungan dengan dokumen, table, foto-foto, rekaman
audio dan sebagainya. Dan di lakukan juga penelaah dokumen, seperti
profil sekolah, visi misi serta tujuan sekolah, jumlah guru, jumlah siswa,
sarana prasarana sekolah,~dan data-data sekolah lainnya yang akan
mendukung jpenelitian tentang kepala madrasah sebagai manajer dalam

mengimplementasikan literasi sosial dan budaya di MIN 20 Aceh besar.

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan mengumpulkan informasi secara
sistematis dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, mengorganisasikan
data ke dalam kategori, mendeskripsikannya ke dalam unit, mengabungkan ke
dalam pola, dan memilih yang penting untuk dipelajari sehingga dapat menarik
kesimpulan yang lebih mudah di pahami.®®

Peneliti melaksanakan analisis data untuk mendapatkan hasil observasi,
wawancara dan dokumen secara sistematis untuk dapat meningkatkan pemahaman
peneliti terhadap topik penelitian dan mempresentasikannya sebagai hasil kepada
orang lain, yang memudahkan pekerjaan peneliti. Dalam analisis data, peneliti
melakukan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

H. Uji Keabsahan Data

Setelah informasi yang dibutuhkan penulis terkumpul, langkah selanjutnya

adalah menganalisis data. Analisis data adalah metode yang digunakan untuk

88 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 89.
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menginterpretasikan informasi yang diperoleh sedemikian rupa sehingga dapat
dipahami oleh peneliti dan juga orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian
ini. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, peneliti melakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Kredibilitas
Untuk mencapai kredibilitas data penelitian peneliti melakukan
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik validasi data yang menggunakan
sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang umum digunakan adalah dengan
meneliti sumber lain. Triangulasi mengacu pada cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan yang muncul dalam konteks penelitian dalam
struktur realitas ketika mengumpulkan informasi tentang peristiwa dan
hubungan yang berbeda dariperspektif yang berbeda.
2. Transferabilitas
Transferabilitas didefinisikan _sebagal proses menghubungkan
pengamatan yang ada dengan praktik dan perilaku aktual dalam konteks
yang lebih luas. Dalam.-penelitian kualitatif, hal ini dapat dicapai melalui
“urain rinct”. Untuk itu, peneliti mencoba melaporkan hasil penelitiannya
secara detail. Diusahakan untuk mendeskripsikan laporan sedemikian rupa
sehingga dapat secara akurat mengungkapkan semua yang dibutuhkan
pembaca untuk memahami temuan, temuan itu sendiri bukan bagian dari
deskripsi terperinci, tetapi interpretasinya. dijelaskan secara rinci dengan
tanggung jawab untuk peristiwa aktual.

3. Dependabilitas
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Dependabilitas  ialah  ketergantungan  dilakukan  untuk
menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana
penelitian, pengumpulan data, inteprestasi temuan, dan pelaporan hasil

penelitian. Untuk diperlukan auditor. Sebagai dependent auditor

AR-RANIRY




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan_hasil observasi yang telah peneliti lakukan di MIN 20 Aceh
Besar, maka peneliti memperoleh hasil MIN 20 Aceh Besar merupakan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri yang penerapan kurikulum maupun panduan pendidikannya
berdasarkan kategori keagamaan islam di bawah naungan Kemenag (Kementrian
Agama Islam). Madrasah berada di dalam komplek yang terdiri dari MAN, MTS,

MIN dan RA di JI. Tgk. Glee Iniem Tungkob Kec. Darussalam Kab. Aceh Besar.®
1. Sejarah Madrasah

Madrasah ini pertama sekali dibert nama dengan SR (Sekolah
Rakyat) tungkob merupakan salah satu madrasah yang bercirikhas agama
islam dalam wilayah Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.
Sekolah ini didirikan pada tahun 1944, berkat dana dari swadaya
Masyarakat Kecamatan.. Darussalam _dan sekitarnya. Adapun yang
memprakarsai pendirian sekaligus pewagaf tanah madrasah ini adalah
bapak H. Syaman Ali, yaitu salah seorang tokoh Masyarakat Kecamatan
Darussalam. Maka pada tahun 1945 Sekolah Rakyat (SR) Tungkob ini
mulai menerima murid perdana yang diketuai oleh bapak M. Taher

sekaligus menjadi kepala madrasah ini mulai tahun 1945 sampai dengan

69 Hasil Observasi di MIN 20 Aceh Besar
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tahun 1958. Pada saat itu semua urusan pengelolaan madrasah ini dikelola
Bersama antara pihak madrasah dengan tokoh Masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman, pada tahun 1959 Sekolah
Rakyat (SR) Tungkob juga.mengalami.perubahan dari sekolah Rakyat (SR)
Tungkob menjadi Sekolah Rakyat Islam (SRI) Tungkob dan semua urusan
pengelolaannya diasuh oleh Kementrian Agama. Berdasarkan Peraturan
Menteri Agama No. 9 Tahun 1952 Pasal 1 Ayat 5 dan 6, serta Peraturan
Pemerintah No. 8 tahun 1950, dan juga berdasarkan ketetapan Menteri
Agama No. 1 Tahun 1959 Tanggal 10 Februari 1958 Tentang asuhan dan
pemeliharaan Sekolah Rakyat Islam di Provinsi menetapkan Nomor SK izin
Operasional Nomor: 29/Ed/B/1/1959 Tanggal 18 Maret 1959.

Sekolah Rakyat Islam«(SRl) Tungkob yang dipimpin oleh bapak
Mahyiddin mulai tahun 1958 sampai dengan 1969. Pada tahun ini Sekolah
Rakyat Islam Tungkob mengalami perubahan lagi menjadi Madrasah
Ibtidaiyah (MI) yang semua urusan pengelolaannya dibawah pengawasan
dan pembinaan Yayasan. Kemudian Madrasah Ibtidaiyah (MI) berubah
statusnya menjadi Madrasah Ibtidaiyah (M1) Negeri Tungkob dalam
wilayah kecamatan Darussalam Aceh Besar.

Dengan demikian nama “YAYASAN” ini mengacu pada nama
Madrasah yaitu “Yayasan MIN Tungkob” yang selanjutnya menjadi
madrasah yang berstatus negeri dengan pimpinan/kepala madrasah negeri
pertama adalah bapak Zainal Abidin yang memimpin madrasah ini mulai

tahun 1969 sampai dengan tahun 1984. Setelah bapak Zainal Abidin
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memimpin madrasah ini selama 14 tahun, digantikan oleh bapak Drs.
Usman Idris selama 3 tahun mulai dari tahun 1984 sampai dengan
tahun1987. Setelah itu kepala madrasah digantikan oleh ibu Salwiyah, BA
selama 10 tahun mulai dari.tahun 1987 .sampai dengan tahun 1997. Setelah
ibu Salwiyah‘berakhir masa jabatannya maka kepala madrasah dipimpin
oleh bapak llyas, BA selama 3 tahun mulai tahun 1997 sampai dengan tahun
2000.

Selanjutnya dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2012, madrasah
di pimpin oleh bapak Drs. M. Aji Adam selama 12 tahun. Setelah bapak
Drs. M. Aji Adam diangkat menjadi pengawas madrasah, kepala madrasah
dipercayai kepada ibu Dra. Hj. Nurlailawati Harun selama 2 tahun mulai
dari tahun 2020 sampai dengan2014. Setelah ibu Hj. Nurlailawati Harun
pensiun, maka kepala madrasah dipimpin oleh ibu-Naswati S. Ag mulai
tahun 2014 sampai dengan 2018. Dibawah kepemimpinan beliau pada
tanggal 01 januari 2017 MIN Tungkob berubah statusnya menjadi MIN 20
Aceh Besar sesuai dengan PMA,Nomor; 671 tahun 2016.

Pada tahun 2018 terjadilah mutasi kepala madrasah secara besar-
besaran. Maka MIN 20 Aceh Besar dipimpin oleh ibu Adriah S.Ag, M.A
sampai dengan saat ini. Sejak berdirinya madrasah ini tahun 1944 sampai
dengan saat sekarang tahun 2024, MIN 29 Aceh Besar sudah mengalami 10

kali pergantian atau mutase kepala madrasah. Dibawah kepemimpinan
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masing-masing kepala madrasah tersebut, madrasah terus mengalami

kemajuan yang sangat signifikan.”®

. Profil Madrasah

Nama Madrasah

Nama Kepala Madrasah : Adriah, S.Ag,MA
NIP Kepala Madrasah : 19680304 199403 2 004
Nama Bank : Bank BPD Syariah Unit Darussalam

70 Dokumen Arsip MIN 20 Aceh Besar
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Nomor Rekening Madrasah : 014.01.02.570005-5
Pemegang Kas/ Bendahara : Nini Sri Wahyuni, S.Pd.I

Email Madrasah : mintungkob acehbesar@yahoo.com

Website Madrasah pin20acehbesar.com’:

3. Visi, Misi

3si, sehat dan

terdidik
7) Pengembangan tenaga pendidik yang professional dan agamis

8) Menjalin hubungan Kerjasama dengan stakeholder Pendidikan

1 Dokumen Arsip MIN 20 Aceh Besar


mailto:mintungkob_acehbesar@yahoo.com
https://min20acehbesar.com/
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9) Menumbuhkan sikap mandiri dan bertanggungjawab

10) Melestarikan suasana yang asri, aman, nyaman, ramah anak dan
ramah lingkungan’?

c. Tujuan Sekolah:
Adapun tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 20 Aceh Besar

secara umum dirumuskan sebagai berikut:

1) Memiliki keimanan dan ketagwaan serta berbudi pekerti leluhur
sesuai syariat islam

2) Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan
keunggulan

3) Wawasan iptek yang mendalam dan luas

4) Memiliki disiplin tinggisdan tanggung jawab dalam melaksanakan
tata tertib madrasah

5) Meningkatkan daya saing dalam bidang akademik dan non
akademik

6) Terjalin hubungan yang, baik dengan orang tua wali, stakeholder
terkait dan Masyarakat sekitar

7) Kepekaan sosial yang tinggi dilingkungan madrasah dan Masyarakat
sekitar

8) Memiliki Tingkat keberhasilan yang tinggi minimal 75% lulusan
diterima di sekolah/madrasah unggul

9) Memberdayakan minat peserta didik dalam bidang literasi

72 Dokumen Arsip MIN 20 Aceh Besar
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10) Lingkungan madrasah yang bersih, rindang, asri, indah, nyaman

serta sehat, dan harmoni.”®

4. Data Siswa MIN 20 Aceh Besa

)2

3
| EEIE LS

. } IESEEE

R

R

M

N
h
at

Nurhayati CK, §

Iw
Eda Marlina, S.

Fatimah,S.Pd
Nurbayani, S.Pd.I

20 | DIGITAL | 11 | 19 30 Amna, S.Pd

3 Dokumen Arsip MIN 20 Aceh Besar
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21 18 | 22 40 Handayani, S.Ag

V-1
22 V-2 19 | 21 40 Kamaliah, S.Ag
23 V-3

13 | 22 35 Nurjannah, S.Pd.|

74 Dokumen Arsip MIN 20 Aceh Besar



Tabel 4. 2 Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
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v A wip | EaNSATL ke

1 | Adriah, S.Ag.MA 1919?08302’0;0 4| Pembina (IV/a) Se&ggﬁ; .
2 | Rostina, S. Pd 1919%,60830320703 Pem(t;i%)Tk. | Sertifikasi
3 | Seri Mulyani, S. Ag 1919977033020;01 Pem(tl){r/]/ab;l'k. | Sertifikasi
4 | Hj.Ruslaini, S.Pd. 1919i60531§10303 Pem(tl)ir)/ab;k. | Sertifikasi
5 | Fatimah, S.Pd 1919i60730§30103 Pem(t:{r/llzi);l'k. ! Sertifikasi
6 | Nurhayati, S. Ag 19199860931220902 Pembina (1V/a) Sertifikasi
7 | Zubaidah, S. Ag 19199460730210902 Pembina (IV/a) Sertifikasi
8 | Watinah, S. Ag 1919%160630220002 Pembina (1V/a) Sertifikasi
9 | Azizah, S.Pd.| 19199770331(2)10501 Pembina (1V/a) Sertifikasi
10 | Rusniati, S. Ag 1919%47013022501 Pembina/(1V/a) Sertifikasi
11 | Ferdadiana, S.Pd.| 19199860930200603 Pembina (1\V/a) Sertifikasi
12| Nurhayati, S. Pd.| 19199970230‘2100303 Pembina (1V/a) Sertifikasi
13 | Nurhayati, S.Ag 201:660%1021;23 Pembina (IV/a) Sertifikasi
14| 1da Rahmi, M.Pd 20109580110230109 Pembina (IV/a) Sertifikasi
15 | Handayani, S. Ag 20109570310:2300202 Pembina (1V/a) Sertifikasi
16 | Bahiah, S.:Ag 201(?770110220526 Pembina (1VV/a) Sertifikasi
17 | Kamaliah, S.Ag 20109770010200716 Pembina (IV/a) Sertifikasi
18 | Risnafarida, S.Ag 2010977041021;'23 Pembina (IV/a) Sertifikasi
19 | Adnan, S.Pd.I 2010976091021316141 Penata Tk. | (111/d) Tata Usaha
20 | Nurul Falah, M. Ag 20109771600200706 Penata Tk. I (IN/d) | o ificasi
21 | Irhamni, S.Pd.I 20119180431300101 Penata Tk. 1 (I11/d) | o viibaci
22 | Nasrullah, S. Pd.| 201097619006151502 Penata Tk. I (I/d) | o ifiieasi
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23 | Irmayanda, SE 20119180130220201 Penata Tk. I (111/d) Tata Usaha
24 | Nurjannah, S.Pd.1 20109570710210507 Penata Tk. I (I11/d) Sertifikasi
25 | Eda Marlina, S.Pd.1 20109570710;'10507 Penata Tk. I (111/d) Sertifikasi
26 | Maryati, S.Pd 2015860610230001 Penata Tk. I (111/d) Sertifikasi
27 | Juliah, S.Pd.1 S00m0 5 pog | Pena@ TKIPGII) | o
28 | Suryana, S.Pd.l oo ohy | Penata Tk I (M) | o
20 | i .i/TgSri ko 200710 002 | Penata (i) Sertifikasi
30| Fitriyanti, S.Pd.I oo, | Penata (1lic) sorrithi
31 | Mardhiah, S.Pd 20109771500200601 Penata (l11/c) Sertifikasi
2| IR SO 20119990130:;2(;113 Penata(ll\l/:;]t%a Tl Se?;!‘lijlgsi
33 | Nur Amga QR ool Pe”ata(m}f)a 'y P
| AL 5, 8 2011999:30200917 Penata(ll\l/:;]tg)a a Se?;!‘lijlgsi
35 Zuwun Rizl_<a Yeni 19890125 Penata Muda Tk./I -

Rochmawati, M.Pd 201903 2 012 (L/b) Sertifikasi
aeeef. /102 Ratna, 5.y 2011998053030;10 Pe”“%“ﬂ?f)a & Sertifikasi
/] MLmsEEm, SRl 20119471020210302 p Penata(mlljt?)a T Sertifikasi
g || NLEr, Sl 2011216172131502 Pen?ltﬁ/?)Uda Sertifikasi
30 [\ Birul Walidaini SP0 {5300t s Pen?ltﬁ/I;A)Uda seifhias
| s |
41 | Nurlija Suteig ipvil i IX Sertifikasi
42 | Aminah, S. Pd.| aaoe » Ma IX Sertifikasi
43 | Fadhuli, S.Pd 20129382:%10?0(;115 IX Sertifikasi
44 | Nadia Saputri, S. IP 20129392510;20042 IX Tata Usaha
45 | Aswina, S. Pd.I 19800319 - Sertifikasi
46 | Nurhayati, S.Pd.| 19840420 - Sertifikasi
47 | Roslaini, S.Pd.! 19820506 ! seriikesi
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. Belum
48 | Darmatasis, S.Pd 19821106 ; Sertifikasi
. Belum
49 | Fatima Dora, S.Pd.| 19860515 ; Sertifikasi
. Belum
50 | Rukiati, S.Pd.| 19841229 ; Sertifikasi
51 Dewi Marsyithah, A.
Md 19840503 - Pustaka
52 | Faridah, A.Md 19821212 _ Pustaka
53 | Hera Masroni, S. IP 19900509 = Pustaka
Tata
54 | Nurfitri Usaha/Pramu
19870610 - Bakti
Tata
55| Sudirman Usaha/Pramu
19770606 - Bakti
. Tata
56 S‘Sgl;ablla Abrar Zym, Ussral s
’ 19941226 - Bakti
57 Muhammad
Djuwanda,S.Pd 19950119 - Bakti
58 | Cesilia Amrina, S.Pd 19881209 - Bakti
59 | Nuzul Fitriani, S.Pd.1 19900421 - Bakti
60 | Chalilati, S.Pd 19980206 ; Bakti
61 | Rifki Saputra, S.Pd 19980410 - Bakti
62 | Reza Fahlevi, S.Pd 19960909 - Bakti
. Penjaga
63| Jailani 19701230 ; Sekolah
. . Cleaning
64 | Sry Wahyuni Astuti 19870216 ) Servfis
. Cleaning
65 R usnidar 19850708 Service

Sumber Data: Dokumen Arsip MIN 20 Aceh Besar’®

6. Kondisi Sarana dan Prasarana MIN 20 Aceh Besar

Berikut adalah ketersediaan sarana dan prasaran di MIN 20 Aceh

Besar:

7> Dokumen Arsip MIN 20 Aceh Besar
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Table 4. 3 Keadaan Sarana dan Prasarana

Ruang Kepala Madrasah

2. | Ruang Wakil Kepala Madrasah

Ruang Guru

3
4. | Ruang Tata

| A TTTTIS ann
., BEREEEN 4EEEEEE

Tempat Sampah

Sumber Data: Hasil Observasi MIN 20 Aceh Besar’®

76 Hasil Observasi MIN 20 Aceh Besar



7. Struktur Organisasi MIN 20 Aceh Besar
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Adapun struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 20 Aceh

Besar sebagai berikut: ”’

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Prestasi dan PenghargaandIN 20,Aceh Besar.

a. Prestasi madrasah

Tabel 4. 4 Prestasi Madrasah

L3808 DR L vang
Madrasah Ramah 2019 Nasional Madrasah Kementerian
Anak Ramah Anak | Pemberdayaan
Terbaik perempuan dan
Tingkat Perlindungan
Madrasah Anak Republik
Ibtidaiyah Indonesia.
Rebana 2019 Provinsi Juara Il FITAS Pesantren
Modern Al-Falah
Abu Lam U
Mengenali Obat 2019 Provinsi Ikut Pengurus 1Al
Sejak Usia Dini Berpartisipas Banda Aceh,
i Aceh Besar dan
Sabang

7 Hasil Dokumentasi di MIN 20 Aceh Besar
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4 Madrasah Berbasis 2019 Kabupat Madrasah Ka. Kankemenag
Adiwiyata en Adiwiyata Aceh Besar
5. MARSSAL-6 2020 Provinsi | Juara Umum MTsN | Banda
1l Aceh
6. Olympiade Sains 2020 Provinsi Juara Il FITAS Pesantren
Modern Al-Falah
Abu Lam U
7. Rebana 2020 Provinsi Juara Il FITAS Pesantren
Modern Al-Falah
Abu Lam U
8. Cerdas-Cermat 2020 Provinsi Juara Il Marssal-6 MTsN
Model Banda
Aceh
9: MARSSAL-7 2021 Provinsi | Juara Umum MTsN | Banda
Aceh
I
10. Olympiade Mata 2021 Kabupat | JuaraUmum | KKM MI Aceh
Pelajaran en Besar
11. MARSSAL-8 2022 Provinsi | Juara Umum MTsN 1 Banda
Aceh
11
12. MARSSAL-8 2022 Provinsi Juara | MTsN 1 Banda
Cerdas Aceh
Cermat
13. SPECTA FAIR 2022 Provinsi |/Juara Umum MTsN 4 Banda
Aceh
14 Futsal 2022 Provinsi Juara | MTsN 4 Banda
Aceh
15. Olympiade Mata 2022 Kabupat™{-Juara Umum K2M MI Aceh
Pelajaran en Besar
16. Classic 8 2023 Provinsi | Juara Umum Pesantren Insan
Qur’ani
17. Cerdas Cermat 2023 Provinsi Juara | Pesantren Insan
Qur’ani
18. OD.Fest 3 2023 Provinsi | Juara Umum | Pesantren Modern
Tgk. Chik Oemar
Diyan
19. OD.Fest 3 2023 Provinsi Juara | Pesantren Modern

Tgk. Chik Oemar

Diyan
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20. MARSSAL-9 2023 Provinsi | JuaraUmum | MTsN 1 Banda
I Aceh
21. Expo Sains 2023 Provinsi Juara Il MTsN 1 Banda
Eksperimen Aceh
22. Cerdas Cermat 2023 Kabupat Juara | K2MI Aceh Besar
en
23. Porseni MI Aceh 2023 Kabupat | Juara Umum | K2MI Aceh Besar
Besar en I

b. Prestasi bidang akademik siswa

Tabel 4. 5 Prestasi Bidang Akademik Siswa

Cerdas Cermat Chelsea Olivia Harapan Kabupaten
Miratul Maghfirah | (Marssal-4)
Nayla Mustaqilla
2. | Olimpiade Bahasa | Miratul:Maghfirah | Harapan 2019 Kabupaten
| (KSM)
3. | Olimpiade Aulia Mudzaffar | Harapan 2019 Kabupaten
Matematika Rani | (KSM)
4. | Olimpiade Agama Nayla‘Mustagilad| Harapan 2019 Kabupaten
I (KSM)
5. | Kompetensi Sains Putri Natasya Juara | 2019 Kabupaten
Madrasah (KSM)
6. | Cerdas Cermat Chelsea Olivia Juara 1l 2019 Kabupaten
Miratul Maghfirah (Fatih
NaylaMustaqgilla Bilingual
School)
7. | Rangking1 Rafigi Ulya Fata | Juarall 2019 Kabupaten
(UIN Ar-
Raniry)
8. | Rangking 1 Putri Natasya Juara Ill 2019 Kabupaten
(UIN Ar-
Raniry)
TAHUN 2020
1. | Olimpiade Sains Putri Natasya Juara Ill 2020 Kabupaten
Nurul Fajrina (Fitas-VIII)

Izza Mushyia
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2. | Olimpiade Alfia Salsabila Juara | 2020 Kabupaten
Matematika (Marssal-6)
3. | Cerdas Cermat Alfia Salsabila Juara Il 2020 Kabupaten
Putri Natasya (Marssal-6)
Izza Mushyia
TAHUN 2021
1. | Cerdas Cermat Mahira Rahiel Juara Il 2021 Kabupaten
Adiba (Marssal-7)
Izzaty Rihadatul
Arsy
Muhammad
Dhafran
2. | Olimpiade Agama | M. Zafran Alwafy | Juaral 2021 Kabupaten
(Porseni
Mini MI)
3. | Olimpiade Bahasa Rizki Faiga Juara | 2021 Kabupaten
(Porseni
Mini MI)
4. | Olimpiade Umum M. Abel Apprilio | Juara il 2021 Kabupaten
Syarief (Porseni
Mini MI)
5. | Cerdas Cermat Izzatul AisyMasri | Juaral 2021 Kabupaten
Cut Najwa M. Aji (Porseni
Washfa Nabila Mini MI)
Nurhen

Olimpiade IPA Washfa  Nabila | Juara Il Kabupaten
Nurhen (OD.Fest-3)
2. | Olimpiade MIPA | Washfa Nabila“| " Juara | 2022 Kabupaten
Nurhen (FITAS-X)

Tsamara Naira

Agila

3. | Cerdas Cermat Washfa Nabila Juara | 2022 Kabupaten
Nurhen (Marssal-8)

Cut Najwa M. Aji

Izzatul Aisy Masri
— Washfa Nabila Kabupaten
4. | Olimpiade IPA Nurhen Juara | 2022 (Specta-01)
— . .. Kabupaten
5. | Olimpiade Cut Najwa M. Aji | Juarall 2022 (Specta-01)




65

KSM Bidang Tsamara Naira Kabupaten
6| Matematika Agila Juaralll |- 2022 K2MI
. Aulia Intan Harapan Kabupaten
7. | KSM Bidang IPA Azzahra | 2022 K2MI
. Nafsul Kabupaten
8. | Olimpiade B.Arab Muthmaifinah Juara | 2022 KOMI
9. | Olimpiade B.Arab Ziyadatun Rizga | Juarall 2022 Ka}gg['s/?;ten
10. | Olimpiade B.Arab Rifgatun Nisak Juara 11 2022 Kaﬁgﬁten
Nailatun Najwa
Porseni
11. | Cerdas Cermat FEIE| & Juara | 2022 Mini
Tsamara Naira Kabupaten
Agila
. Washfa Nabila Kabupaten
12. | Rangking 1 nom Juara | 2022 (OD.Fest-2)
) ’ A Kabupaten
13. | Rangking 1 Cut Najwa M. Aji | Juara | 2022 (Specta.01)

L O VYV Y Yoy |

1. | Olimpiade Tsamara Naira Juara Ll 2023 Kabupaten
Matematika Aqila (Specta-02)
2. | Olimpiade M. Fadhil Irfani = | Juara il 2023 Kabupaten
(Specta-02)
3. | Cerdas Cermat Nailatun Najwa Juara | 2023 Kabupaten
Rakhaul Fata (The Realss
Tsamara Naira Festival-01)
Agila
4. | Expo Sains'| Syafiga Zahira Juara' 2023 Kabupaten
Eksperimen Wan Magshuratun (Marssal-9)
T
Inayati Raisa
Nasrullah
5. | Olimpiade Tsamara Naira Juara | 2023 Kabupaten
Matematika Agila (AAC
Dayan

Dawood)

6. | Cerdas Cermat Tsamara Naira Juara | 2023 Kabupaten

Aqgila (Porseni

Syakira Nazila Mini MI)

Inayati Raisa
Nasrullah
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7. | Cerdas Cermat Tsamara Naira Juara | 2023 Kabupaten
Agila (Al-Manar
Syakira Nazila Extalent IV)
Inayati Raisa
Nasrullah
8. | Cerdas Cermat Tsamara Naira Juara | 2023 Kabupaten
Agila (Classic-8)
Syakira Nazila
Inayati Raisa
Nasrullah
9. | Cerdas Cermat Tsamara Naira | Juara | 2023 UIN Ar-
Agila Raniry
Syakira Nazila B.Aceh
Inayati Raisa
Nasrullah
10. | Rangking 1 Rakhaul Fata Juara | 2023 Provinsi
(Marssal-9)

c. Prestasi bidang non akademik siswa

Tabel 4. 6 Prestasi non Akademik Siswa

Tahfidz

Zulfa

Juara |

2018

Kabupaten
(FKIP Unsyiah)

Tahfidz

Nabil
Nurihsan

Juara |11

2018

Kabupaten
(FKIP Unsyiah)

Layang-Layang

Yuda
Mardhatillah

Juara Il

2018

Kabupaten

Layang-layang

Muhammad
Rafi

Juara Il

2018

Kabupaten

Hasta Karya (PA)

Hadrami
Jefri
Ferdiansyah
Imam
Pamungkas

Juara Il

2018

Kabupaten

Hasta Karya (PI)

Alina Mawar
Zahrani
Aufa Natasya
Desta Zakia

Juara 111

2018

Kabupaten

Bakiak (PA)

Yuda
Madhatillah
Muhammad

Rafi
Rafi Aqil

Juara 111

2018

Kabupaten
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Imam
Pamungkas
Safwan
Abdullah
8. Bercerita Munatul Aska | Juarall 2018 Provinsi
(Kantor Arsip)
9. Tahfidz Nabil Harapan 2018 Kabupaten (Al-
Nurihsan i Manar Ex-
Talent 2)
10. Azan Saiful Zulfaga | Juaral 2018 Kabupaten
(Fak. Teknik)
11. Kaligrafi Alva Najmi Juara | 2018 Kabupaten
(Fak. Teknik)
12. Kaligrafi Naura Nafisah | Juara Il 2018 Kabupaten
(Fak. Teknik)
13. Mewarnai Alva Najmi Juara | 2018 Kabupaten
(UIN Ar-
Raniry)
14. Mewarnai M. Aklil Juara I1 2018 Kabupaten
Fawwazi (UIN Ar-
Raniry)
5, Tahfidz 2 Juz Nabil Juara Il 2018 Kabupaten
Nurihsan (Classic-3)
16. Hifdzil Qur’an Zulfa Zahara Juara'l 2018 Kabupaten
Arani (Fak.
Kedokteran
Unsyiah)
17. | Hifdzil Qur’an Nabil Juara/ll 2018 Kabupaten
Nurihsan (Fak.
Kedokteran

Unsyiah

1. | Hifdzil Qur’an Nabil Juara i 2019 Provinsi
Nurihsan 2 Juz (Mugas-1V)
2. | Pidato Bahasa Zulfa Zahara | Juara Il 2019 Kabupaten
Indonesia Arani (Fitas-VI1I)
3. | Bulu Tangkis (PI) Annisa Juara ll 2019 Kabupaten

Rahmatillah

4. | MTQ Riski Amelia Juara | 2019 Kabupaten
(Marrsal-5)
5. | Tahfidz (PA) Nabil Juara 11 2019 Kabupaten
Nurihsan (Marrsal-5)
6. | Pidato Bahasa Arab | RiaJul Jinan Juara Il 2019 Kabupaten
(Marrsal-5)
7. | Pidato Bahasa M. Zaim Fatan | Juarall 2019 Kabupaten
Inggris (Marrsal-5)
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8. | Pidato Bahasa Oja Ahmad Juara Il 2019 Kabupaten
Aceh (PA) Akbar (Marrsal-5)
9. | Pidato Bahasa Humaira Juara Ill 2019 Kabupaten
Aceh (PI) Nabila (Marrsal-5)
10. | Bulu Tangkis (PI) Annisa Juara Il 2019 Kabupaten
Rahmatillah (Marrsal-5)
11. | Menggambar Alva Najmi Juara I11 2019 Kabupaten
(Museum
Teater UIN Ar-
Raniry)
12. | Tahfidz 1 Juz Nabil Juara Ill 2019 Kabupaten (Al-
Nurihsan Manar Ex-
Talent)
13. | Menggambar Alva Najmi Harapan 2019 Fak. Adab UIN
Il Ar-Raniry
14. | Story Telling Munatul Azka 2019 Fak. Adab UIN
Ar-Raniry
15. | Tahfidh Juz 30 Washfa Nabila | Juara Il 2019 Fak. Adab UIN
Nurhen Ar-Raniry
16. | Tahfidh Juz 30 Nabil Juara I11 2019 Fak. Adab UIN
Nurihsan Ar-Raniry
17. | Bola Kaki Anek Meutuah | Juara Il 2019 Kabupaten
FC MIN 20 (Porseni Mini
Aceh Besar MI)
18. | Obade Grup Obade |, Juara Ill 2019 Kabupaten
MIN 20 Aceh (Porseni Mini
Besar MI)
19. | Mendongeng Munatul Azka | Juaradll 2019 Kabupaten
(Fatih Bilingual
School
1. | Lari80m Muhammad Juara'll 2020 Kabupaten
Abrar
2. | Lari60m Halilur Juara Il 2020 Kabupaten
Rahman
3. | Sepakbola Anek Meutuah | Juara | 2020 Kabupaten
HE
MIN 20 Aceh
Besar
4. | Tartil Qur’an Nurur Rahmah | Juaral 2020 Kabupaten
5. | Tahfidz Juz 30-1 Nabil Juara Ill 2020 Kabupaten
Nurihsan
6. | Rebana Grup Rebana | Juara 1l 2020 Kabupaten
MIN 20 Aceh

Besar
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Pidato Bahasa | Elang Maulana | Juara 2020 Kabupaten
Indonesia Putra (Marrsal-6)
Pidato Bahasa Aceh Rubitah Juara 1l 2020 Kabupaten
(PN Azzahra (Marrsal-6)
Pidato Bahasa Aceh Ikhsanul Juara Ill 2020 Kabupaten
(PA) Akmal (Marrsal-6)
TAHUN 2021
MTQ Nurur Rahmah | Juara | 2021 Kabupaten
(Marrsal-7)
Kaligrafi Alva Najmi Juara Il 2021 Kabupaten
(Marrsal-7)
Tahfizul Qura’n Mau’idatul Juara Il 2021 Kabupaten
Azifa (Marrsal-7)
Tenis Meja (PI) Syifa Juara lll 2021 Kabupaten
Ramadhani (Marrsal-7)
Pidato Bahasa M. Fairuz Juara Ill 2021 Kabupaten
Indonesia Efendi (Porseni Mini
MI)
Lari 80 m Muctaruddin Juara Il 2021 Kabupaten
(Porseni Mini
MI)
Bulu Tangkis (P1). | Alayna Khalila | Juarall 2021 Kabupaten
(Porseni-Mini
MI)
MTQ (PI) Nafisa Juara I 2021 Kabupaten
Hidayatina (Porseni Mini
MI)
Pidato Bahasa Nafisa Juara | 2021 Kabupaten
Indonesia Hidayatina (Porseni Mini
Ml
TAHUN AKRK-HRA I RY
Rebana Grup Rebana | Juara 1l 2022 Kabupaten
MIN 20 Aceh (OD.Fest 3)
Besar
Pidato Bahasa Arab Rahmatin Juara Il 2022 Kabupaten
Nabila (FITAS X)
Tenis Meja (PI) Alivina Juara Il 2022 Kabupaten
Chalila (Marrsal-8)
Kaligrafi Alva Najmi Juara 11 2022 Kabupaten

(Marrsal-8)
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5. | Vocal Solo Muhammad Juara | 2022 Kabupaten
Nafis (Marrsal-8)
6. | Vocal Solo M. Syarafi Juara Il 2022 Kabupaten
(Specta.01)
7. | Vocal Solo Dwi Naura Juara 11 2022 Kabupaten
(Specta.01)
8. | Futsal Aneuk Juara | 2022 Kabupaten
Meutuah FC (Specta.01)
MIN 20 Aceh
Besar
9. | Bercerita Nafisa Juara | 2022 Kabupaten
Hidayatina
10. | Lari 100 m Raif An-Nagi | Juarall 2022 Kabupaten
11. | Futsal Aneuk Juara | 2022 Kabupaten
Meutuah FC
MIN 20 Aceh
Besar
12. | Mewarnai Ghina Juara | 2022 Kabupaten
Ramadhani (Fak.
IntaniNur Juarall 2022 KSﬂgk;[;:?n
Ramadhani y
Dafa Aulia Juara I1l 2022
Faiz Muttagi | Juara Al 2022
Annisa Juhaira | Juara'l 2022
Najwa Aliya Juara 11 2022
13. | Tilawah MTQ Nafisa Juara | 2022 Kabupaten
Hidayatina (SMA Attiyah)
14. | Baca Puisi Nafisa Juara'l 2022 Kabupaten
Hidayatina (SMA Attiyah)
15. | Bola Kaki (e Juara | 2022 Kabupaten
(OD.Fest 02)
16. | Lari60OM Avrief Afdhal Juara Il 2022 Kabupaten
(OD.Fest 02)
17. | Karate (PI) Cut Farysa Juara Ill 2022 Kabupaten
(OD.Fest 02)
18. | Bola Kaki Aneuk Juara | 2022 Kabupaten
Meutuah FC (Porseni Mini
MIN 20 Aceh MlI)
Besar
19. | MTQ (P Naurah Juara Il 2022 Kabupaten
Masturah (Porseni Mini

MI)
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20. | Badminton (PI) Nuzhatul Juara Il 2022 Kabupaten
Majalisa (Porseni Mini
MI)
21. | Badminton (PA) Ahmad Harapan 2022 Kabupaten
Muazzin | (Porseni Mini
MI)
22. | Azan Ikhya Akhsan | Harapan 2022 Kabupaten
I (Porseni Mini
MI)
23. | Tahfidz (PI) Zavira Al- Harapan 2022 Kabupaten
Thafunnisa | (Porseni Mini
MI)
TAHU
1. | Pidato Bahasa Arab Ziyadatun Juara Ill 2023 Kabupaten
Rizga (Specta.02)
2. | Panahan (PI) Najwa Asyiga | Juara Il 2023 Kabupaten
Ramadhani (Specta.02)
3. | Tahfidz (PI) Zavira Juara Il 2023 Kabupaten
Althafunnisa
4. | Badminton (PI) Nuzhatul Juara'lll 2023 Kabupaten
Majalisa (Marrsal-9)
5. | Bercerita Khalisa Januar | Harapan 2023 Kabupaten
I (Kantor Arsip)
6. | Shalawat Rasul Alifa Syakira | Juarall 2023 Kabupaten
Zavira
Althafunnisa
Aduba Syakira
A.
Afidatunnas
Syafiga Zahira
Rafigal
Sabrina
7. | Pidato Bahasa Khalisa Januar | Juara | 2023 Kabupaten
Aceh (MUQAS-8)
8. | Badminton (PI) Ghaliza Juara | 2023 Kabupaten
Syakira Aliyya (Porseni Mini
MI)
9. | Sepakbola Aneuk Juara | 2023 Kabupaten
Meutuah FC (Porseni Mini
MIN 20 Aceh MI)
Besar
10. | Pidato Bahasa Ahmad Faiq | Juara lll 2023 Kabupaten
Indonesia (Porseni Mini

MI)
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11. | Obade Grup Obade Juara | 2023 Kabupaten
MIN 20 Aceh (Porseni Mini
Besar MI)
12. | Tahfidz (PI) Zavira Harapan | 2023 Kabupaten
Althafunnisa I (Porseni Mini
MI)
13. | Tahfidz (PA) Nikmat Nasir | Harapan | 2023 Kabupaten
I (Porseni Mini
MI)
14. | Tilawah (PI) Alifa Syakira | Harapan | 2023 Kabupaten
Il (Porseni Mini
MI)
15. | Futsal Aneuk Juaral | 2023 Kabupaten
Meutuah FC
MIN 20 Aceh
Besar
16. | Pidato Bahasa Khalisa Januar. | Juaral | 2023 Kabupaten
Aceh (Al-Manar
Extalent 7)
17. | Puisi Adiba Syakira | Harapan | 2023 Kabupaten
Akmarini 11 (Al-Manar
Extalent 7)
18. | Tahfidz 1 Juz Zavira Juara ll | 2023 Kabupaten
Althafunnisa (Classic-8)
19. | Futsal Aneuk Juara | | 2023 Kabupaten
Meutuah FC (Annajah
MIN 20 Aceh Anniversary
Besar Competition-2)
20. | Pidato Bahasa Khalisa Januar | Juara |l 2023 Kabupaten
Aceh (Annajah
Anniversary
Competition-2)
21. | Mewarnai Isyana Faira | Juara Il 2023 Kabupaten
Zahira (UIN Ar-
Raniry B.Aceh)
22. | Tahfidz Juz 30 Zavira Juara 11 2023 Kabupaten
Althafunnisa (UIN Ar-
Raniry B.Aceh)
23. | Pidato Bahasa Khalisa Janura | Juara | 2023 Kabupaten
Indonesia (Darul ‘Ulum
Exibition VII)
24. | Pidato Bahasa Ahmad Faiq Juara Il 2023 Kabupaten
Indonesia (Darul ‘Ulum

Exibition VII)




d. Karya pengembangan (karya inovatif)

Tabel 4. 7 Karya Inovatif Siswa dan Guru
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TAHUN
NO JUDUL m PENERBIT TERBIT
1 Buku Kumpulan Puisi Antologi Madrasah 2020
Siswa
2 Pengembangan Madrasah Makalah Adriah, S. Ag, MA 2021
Inovasi dan Edukasi (Best ( Kepala Madrasah)
Wisata MIN 20 Aceh Praktif)
Besar
3 Buku Kisah di Masa Antologi Pilar Pustaka Juli 2021
Pandemi Kamad Publishing
978-623-6361-07-8
4 Buku Diary Liburanku Antologi Pilar Pustaka Mei 2021
Siswa Publishing
ISBN. 978-623-
6035-85-6
5 Bahasa Cinta Ananda Antologi Pilar Pustaka ISBN; | November
Siswa 978-623-5681-23-8 2021
6 Kisah-Kasih Sang Antologi Pilar Pustaka 2021
Pengabdi Guru Publishing
ISBN; 978-623-
5681-21-4
7 Buku Senandung Rindu Antologi Pilar Pustaka 2021
Guru Publishing ISBN:
978-623-5681-68-9
8 Si Sulung yang Istimewa Antologi Pilar Pustaka 2021
Guru Publishing ISBN;
978-623-6361-84-9
9 Diksi tak bertuan Antologi Pilar Pustaka November
Guru Publishing 2021
ISBN; 978-623-
5681-09-2
10 | Catatan Kisah Sang Guru Antologi Pilar Pustaka Desember
Guru Publishing 2021
ISBN: 978-623-
5681-55-9
11 Telaga Kalbu Antologi Bandar Publishing Juni 2021
Puisi Guru ISBN: 978-623-
6114-41-4
12 Untukmu, Buah Hatiku Antologi Bandar Publishing | Januari 2022
Gurd ISBN: 978-623-
5681-59-7
13 Demi si Buah Hati Antologi Bandar Publishing | Januari 2022

Guru
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ISBN: 978-623-
5681-58-0
14 Senandung Rindu untuk Antologi Bandar Publishing Februari
Ayah dan lbu Guru ISBN: 978-623- 2022
5681-68-9
15 Takdir Cinta Antologi Pilar Pustaka Mei 2022
Guru Publishing
ISBN: 978-623-478-
024-6
16 Senandung Rasa Antologi Pilar Pustaka Mei 2022
Guru Publishing
ISBN: 978-623-478-
011-6
17 KIRANA (Kisah Antologi Pilar Pustaka Juni 2022
Ramadhan Anak) Guru Publishing
QR CBN; 62-370-
7632-168
18 Pelangi di Hariku Antologi Pilar Pustaka Juni 2022
Guru Publishing
QR CBN; 62-370-
4930-191
19 Setitik Goresan Pena Antologi | CV. Cahaya Pelangi | November
Guru Media 2022
QR CBN; 62-194-
2496-431
20 Sepenggal Asa dibalik Antologi Pilar Pustaka November
Puing Tsunami Guru Publishing 2022
QR CBN; 62-370-
4410-753
21 | Ramadhan Bulan Berkah Antologi Pilar Pustaka Mei 2023
Guru Publishing
QR-CBN; 62-370-
4416-758
22 Kisah Ramadhan Kita Antologi Pilar Pustaka Mei 2023
Guru Publishing

QR-CBN:62-370-
4416-758
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23 Permata yang Kunanti Antologi
Puisi

PT. Nyalanesia
Indonesia

QR-CBN:62-762-
6017-119

Juli 2023

B. Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti ingin menjelaskan hasil penelitian peran manajerial

Kapala madrasah dalam mengimplementasikan literasi sosial budaya di MIN 20

Aceh Besar yang peneliti peroleh dengan menggunakan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Subjek utama dalam penelitian sekaligus informan

utama yaitu kepala sekolah Adapun subjek pendukung sekaligus informan

pedukung dalam penelitian ini adalah waka kurikulum dan guru. Berikut deskripsi

hasil penelitian yang ' didapatkan® dengan. metode wawancara yang peneliti

kumpulkan:

1. Peran Kepala Madrasah.«dalam  Merencanakan Program

Literasi Sosial Budaya di MIN 20 Aceh Besar

Perencanaan program literasi sosial budaya di madrasah merupakan

suatu rancangan sistematis yang dilakukan untuk satu tujuan yang

diinginkan, untuk itu peneliti ingin melihat perencanaan yang di lakukan

oleh kepala sekolah dalam program literasi sosial budaya di madrasah.

a. Analisis kebutuhan program literasi sosial budaya

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, waka

kurikulum, dan guru di MIN 20 Aceh Besar, pertanyaan pertama yang
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peneliti ajukan yaitu pada tahapan perencanaan program literasi sosial
budaya ini apakah terlebih dahulu di lakukan analisis kebutuhan

terhadap madrasah?

Kepala sekolah “Ya; kami melakukan analisis kebutuhan madrasah,
dalam hal ini'kami memiliki metode khusus dalam menyususn program
di madrasah kami. Setiap kali kami merancang program, kami
melakukan Evaluasai Diri Madrasah (EDM). Dalam proses ini, kami
menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi tantangan dan
keluhan yang ada. Memahami tantangan dan keluhan ini sangat penting
karena dengan informasi tersebut, kami dapat Menyusun program yang
lebih tepat sasaran serta dapat memastikan bahwa pelaksanaan program
sesuai dengan tujuan yang ingin di capai.”’®

Waka kurikulum “analisis kebutuhan program literasi sosial budaya di
madrasah kami melakukannya dengan cara analisis yang umum yakni
metode analisis SWOT yang mana kami dapat melihat dari sisi
kekuatan, kelemahan, peluang, yang madrasah miliki untuk
merencanakan program yang tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan
yang kami inginkan.”"®

Guru “untuk. analisis kebutuhan saya kurang tahu, namun kepala
sekolah apabila. merencanakan program apapun di madrasah pasti
melakukan musyawarah rapat dalam rapat itu'’kami membahas apasaja
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan bagaimana pelaksanaan
kegiatan dan pembagian tugas kerja yang akan dilaksanakan. Begitu
juga dengan program literasi sosial budaya ini.””%

Untuk mengetahui lebih dalam tahap analisis program ini
peneliti mengajukan Pertanyaan kedua bagaimana dengan Langkah-
Langkah atau _hal apa yang sudah di tempuh dalam menentukan

kebutuhan program literasi sosial budaya di madrasah?

Kepala sekolah “dalam konteks sosial budaya, kami mengacu pada
program ANBK yang mencakup empat literasi yakni: literasi membaca,

8 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

7 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

8 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024



77

numerasi, sains, dan sosial budaya. Dalam aspek sosial budaya ini
mencakup interaksi antar siswa, misalnya bagaimana mereka bergaul
dan berempati terhadap lingkungan sekitar. Kami mengamati
perkembangan sosial siswa dengan cara memperhatikan interaksi
mereka di lingkungan sekolah, sebagaimana yang dilihat sekolah kami
berada dalam satu kompleks yang terdiri dari anak RA, MI, MTS, dan
MA. Dalam lingkungan® sepertinini, anak-anak dapat berbaur dan
berinteraksi dengan baik. Misalnya, saat Pelajaran olahraga, siswa dari
MA dan-MIN dapat bermain Bersama tanpa adanya laporan tantang
penindasan ataupun konflik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek sosial di
kompleks madrasah ini sudah.terbentuk dengan baik. Dari segi budaya,
kami mengajarkan nilai-nilai budaya aceh, seperti menghomati yang
lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. Nilai-nilai ini diterapkan
dalam keseharian siswa, dan kami pastikan bahwa budaya tersebut
tertanam dengan baik di lingkungan kami. %

Yang didukung oleh pernyataan dari

waka kurikulum “pada tahapan perencanaan saya sebagai waka
kurikulum bekerjasama dengan kepala madrasah merancang program
literasi madrasah, kepala madrasah “melakukan analisis kebutuhan
terhadap madrasah dengan melibatkan stakeholder, staf dan juga guru-
guru yang ada di madrasah hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi
Tindakan-tindakan yang-harus diambil dalam literasi sosial budaya yang
akan diterapkan di madrasah, kepala madrasah dering mengajak saya
musyawarah ataupun berdiskusi untuk mendapatkan informasi lebih
lanjut mengenai kegiatan yang  harus diterapkan. Setelah
mengindentifikasi masalah yangterjadi kami menetapkan tujuan yang
mana tujuan ini harus disesuaikan dengan visi, misi madrasah serta
relevan dengan indikator literasi sosial budaya.””®

b. Menentukan tujuan program literasi sosial budaya
Berdasarkan hasil wawacara dengan kepala sekolah, waka
kurikulum,“dan guru di MIN 20 Aceh Besar, peneliti mengajukan

pertanyaan apa tujuan dari program literasi sosial budaya di madrasah?

Kepala sekolah “untuk literasi sosial budaya di madrasah kami
menyelaraskan tujuan dengan kemenag yang mana program ini

81 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

82 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024
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dijalankan bertujuan untuk moderasi beragama. Moderasi beragama
berarti hidup berdampingan secara damai, rukun, dan penuh toleransi
antar umat beragama. Meskipun seluruh komunitas di kompleks
madrasah kami terdiri dari 100% umat islam, sehingga toleransi antar
sesama sudah terjalin dengan baik di dalam lingkungan madrasah, Kami
tetap mengedukasi siswa_/mengenai pentingnya hidup rukun dan
mengahargai orang lain.di luar lingkungan madrasah. Kami berupaya
memberikan pemahaman kepada anak-anak.tentang nilai-nilai tersebut
agar mereka dapat menerapkannya dalam Masyarakat yang lebih
luas.”®

waka kurikulum “tujuan dari program literasi sosial budaya di
madrasah tak lain tentunya untuk pelestarian budaya lokal, saya lebih
mengutamakan budaya lokal terlebih dahulu baru budaya nasional,
unutk aspek sosial mengajarkan siswa untuk saling menghormati dan
memahami perbedaan budaya di sekitar mereka, mendorong siswa
untuk tidak mendiskriminasi teman yang budaya berbeda dari mereka,
menumbuhkan rasa toleransi dan persaudaraan antar siswa, serta melatih
siswa untuk lebih menghargai dan mempertahankan warisan budaya
mereka sendiri kalu kita kan budaya Aceh.”8

Guru “tujuan dari program literasi sosial budaya di madrasah untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai sosial dan budaya,
menumbuhkan rasa toleransi dan kerja sama antar siswa, serta
membiasakan siswa untuk bertanggung jawab dan mengahargai warisan
budaya lokal.”®®

c. Menentukan indikator ketercapaian
Pertanyaan yang peneliti ajukan yaitu apakah ada indikator
ketercapaian yang di masukkan dalam perencanan program literasi

sosial budaya di madrasah?

Kepala madrasah “tentu ada beberapa indikator pencapaian yang
ditentukan dalam program literasi sosial budaya di madrasah ini untuk
memastikan bahwa program berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan
yang di inginkan beberapa indikator yang ditinjau seperti yang pertama
ada pengetahuan dan pemahaman siswa. Kedua keterampilan sosial

8 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

8 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

8 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
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budayanya, ketiga sikap dan perilaku siswa, keempat ada kreativitas dan
inovasi, dan yang kelima ada Kerjasama dengan kelompok.”®®

Waka kurikulum “kami menetapkan beberapa indikator ketercapaian
dalam pogram literasi sosial budaya yaitu pertama adanya peningkatan
pengetahuan siswa, seperti siSwa mampu memahami dan menceritakan
tentang budaya lokal aceh. Kedua meningkatnya keterampilan sosial
budaya pada siswawyang di tunjukkan dari_cara dia bekerjasama dalam
kelompok;“menghargai teman yang budayanya tidak sama dengan
mereka/ Ketiga sikap dan perilaku siswa yang di lihat dari interaksi dia
dengan guru di madrasah, interaksi dengan sesama siswa dan toleransi
terhadap perbedaan. keempat ada kreativitas dan inovasi, dilihat dari
hasil karya yang di buat oleh siswa, semangat siswa dalam berpartisipasi
dalam setiap kegiatan.”®’

Guru “dalam pembelajaran indikator ketercapaian yang digunakan
sesuai dengan kemenag yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti
kekerasan, serta akomodatif dan inklusif,”®

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai prosedur yang
digunakan peneliti mengajukan Pertanyaan lanjutan yaitu bagaimana
keterkaitan program literasi sesial budaya ini dengan kurikulum di

madrasah?

Kepala madrasah “kurikulum di.madrasah kami mencakup kegiatan
literasi sosial budaya yang diintegrasikan dalam dua aspek yaitu:
intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Untuk kegiatan intrakulikuler ini,
literasi sosial budaya dimasukkan ke dalam mata Pelajaran yang
diajarkan oleh guru.-Setiap guru diarahkan untuk menyisipkan elemen
literasi sosial budaya dalam pembelajaran mereka. Sedangkan untuk
kegiatan ekstrakulikuler, Aiterasi’ sosial budaya diterapkan dalam
kegiatan di luar kelas; seperti kegiatan seni-atau projek yang melibatkan
katerampilan kreatif, dan dalam pembuatan karya seni. Sekarang
madrasah ada projek yang Bernama P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila) yang mana dalam projek ini siswa tidak hanya belajar di
dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan yang melibatkan kerja sama
kelompok di luar kelas. Dalam proses ini, mereka belajar tentang

8 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

87 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

8 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
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bagaimana saling menghargai dan berinteraksi dengan teman-teman
mereka.”®

Didukung dengan pernyataan dari waka kurikulum dan guru

yang peneliti dapatkan dari hasil wawacara

Waka kurikulum “tentu adanya kaitan antara kurikulum dengan
program literasi sosial budaya di madrasah kit aini. Literasi sosial
budaya ini salah satu program terapan dari kurikulum Merdeka nama
programnya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).nah di dalam
program ini berkaitan dengan literasi sosial budaya yang mana literasi
sosial budaya ini di sisipkan dalam setiap pembelajaran yang ada
didalam kelas.”®

Guru “tentu berkaitan literasi sosial budaya ini salah satu program yang
harus dilaksanakan dalam kurikulum merdeka dan siswa harus memiliki
pengetahuan tentang literasi sosial budaya ini.”%*

Pertanyaan lanjutan apakah ada jadwal khusus untuk program

literasi sosial budaya di madrasah?

Kepala sekolah “tidak ada jadwal khususuntuk literasi sosial budaya
karena program ini diintegrasikan dalam proses pembelajaran, baik
dalam kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler.”%

Waka kurikulum “untuk program literasi sosial budaya ini dia di
integrasikan dalam setiap pembelajaran jadi tidak ada jadwal khusus
yang di tunjukkan untuk literasi sosial budaya.”%

Guru “literasi sosial-budaya ini tidak-memiliki mata Pelajaran khusus
namun di integrasikan dalam setip pembelajaran, dalam pembelajaran
saya melakukan 20 menit pembekalan pada saat ini kami memberikan
pembelajan mengenai literasi sosial budaya ini entah itu dengan

89 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

9 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

%1 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024

92 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

93 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024
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menyanyikan lagu daerah ataupun penerapan seperti kuis tanya jawab
tentang budaya.”%

d. Pembagian tugas serta keterlibatan kepala madrasah
Untuk mengetahui hal ini peneliti mangajukan pertanyaan
lanjutan yaitu bagaimana kepala madrasah melibatkan guru, staf, siswa,

dalam proses perencanaan program literasi sosial budaya di madrasah?

Kepala madrasah “dalam perencanaan program ini, literasi sosial
budaya masuk kedalam kurikulum merdeka dan sudah terintegrasi
dalam materi pemberlajaran. Sebelum menjalankan program, guru-guru
diberikan pelatihan terlebih dahulu. Dalam pelatihan tersebut, guru-guru
diperkenalkan dengan literasi sosial budaya yang ada dalam kurikulum
Merdeka, termasuk projek P5 (projek penguatan profil pelajar
Pancasila). Khusus untuk madrasah di bawah Kementerian agama,
selain P5 ada juga PPRA (Program Penguatan Rahmatan lil’alamin).
Setelah pelatihan yang di isi oleh narasumber dari luar, madrasah
mengadakan kegiatan pengulangan setiap minggu pada hari senin ada
kegiatan 'KKG (kelompok Kkerja guru) Dimana permasalahan-
permasalahan yang muncul dibahas Kembali secara tuntas di madrasah.
Jadi semua stakeholder, termasuk guru dan.staf maupun OSIM terlibat
dalam program ini.”%

Waka kurikulum “dalam hal keterlibatan Ini tentu saya sebagai waka
kurikulum terlibat, "kepala madrasah sering melibatkan saya dalam
penyusunan setiap program yang di jalankan dimadrasah. Kepala
madrasah juga membagikan tugas kalau saya sebagai waka kurikulum
tugasnya Menyusun..rencana. kerja, mengkoordinir kegiatan, serta
mengevaluasi kami sama-sama terlibat.”%

Guru “kamifpara gurt selalu mengikuti rapat pada perencanaan
program._tentu saja_kepala madrasah memiliki_peranan penting serta
telibat dalam setiap program kegiatan yang di jalankan.”®’

% Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024

% Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

% Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

%7 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
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Pertanyaan lamjutan siapa saja yang membuat dan Menyusun

program literasi sosial budaya di madrasah?

Kepala sekolah “di madrasah kami memiliki tim pengembang yang
terdiri dari berbagai anggota kunci. Tim ini mencakup wakil kepala
madrasah bidang kurikulum, koordinator. kurikulum, kesiswaan, OSIM
(organisasissiswa intra madrasah), dan guru-guru senior. Kami secara
rutin berkumpul dan berbagi informasi mengenai berbagai masalah yang
di_hadapi siswa, OSIM, serta kurikulum. Dalam pertemuan ini, kami
Menyusun dan merancang program-program yang di perlukan untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan dan pengembangan siswa”®

Untuk mnegetahui lebih lanjut tentang keterlibatan ini peneliti
bertanya kepada waka kurikulum dan guru tentang pihak siapa saja

yang terlibat dalam perencanaan program literasi sosial di madrasah ini

Waka kurikulum “yaa, saya sebagai waka kurikulum pastinya terlibat
dalam tahapan perencanaan. Kepala madrasah biasanya melibatkan saya
dalam. tahapan perencanaan ini, saya terlibat dalam memberikan
masukan terkait program berdasarkan pengamatan langsung pada
kegiatan pembelajaran dimadrasah. Selain itu saya juga terlibat dalam
penyusunan recana kegiatan yang akan di jalankan untuk mendukung
program literasi sosial budaya.”%

Guru “yang Menyusun program-teatunya kepala madrasah Bersama
waka kurikulum, tim literasi madrasah serta kami para guru turut iku
dalam pemberian saran dan.masukan untuk program literasi sosial
budaya di madrasah?1%

Pertanyaan selanjutnyasyang peneliti ajukan yaitu apakah ada
pembagian tugas atau guru khusus yang di berikan pelatihan mengenai

literasi sosial budaya?

Kepala sekolah “untuk pembaian tugas pastinya ada kami ada tim
literasi madrasah yang saya tunjukkan untuk membagi dan

% Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

% Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

100 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024



83

mengkoordinir kegiatan literasi sosial budaya di madrasah. kami tidak
memiliki guru khusus yang menerima pelatihan mengenai literasi sosial
budaya ini. Karena didalam kurikulum Merdeka ini, semua guru dan
warga madrasah terlibat dalam pelatihan karena program ini tidak dapat
dijalankan secara terpisah, harus dilakukan Bersama-sama untuk
mencapau tujuan yang di inginkan”

Yang didukung dari pernyaan dari

Waka kurikulum “tentu ada pembagian tugas yang di tujukan oleh
kepala madrasah, kami ada tim literasi madrasah jadi tiap-ada kegiatan
apapun kami tetap melakukan pembagian tugas, karna dalam setiap
kegiatan pasti ada penanggung jawab ini kita tidak bisa membuat
kegiatan berjalan sediri jadi kami Bersama-sama menggerakkannya,
pada pelatihan mengenai literasi sosial budaya ini semua guru di berikan
pelatihan tidak ada perbedaan seperti guru khusus yang diberikan
pelatihan.”02

Guru “iya ada pembagian tugas pada setiap kegiatan juga ada
penanggung jawab tersendiri yang di susun oleh kepala madrasah,
mengenai pelatihan ini saya mendapatkan pelatihan mengenai literasi
sosial budaya ini.”1%

2. Implementasi Program Literasi Sosial Budaya di MIN 20 Aceh Besar

Pertanyaan pertama berapa lama kegiatan program literasi sosial
budaya ini berlangsung?

Kepala sekolah “sebenarnya untuk sosial budaya ini sudah lama
adanya di madrasah-sudah dari tahun 2007 namun sekarang hanya
nama dan kegiatannya saja yang banyak mengalami perubahan
untuk program literasi sosial budaya ini sendiri sudah berjalan 3
tahun terakhir dari tahun 2021 hingga 2024 yang sedang
berlangsung.”%

101 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

102 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

103 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024

104 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024
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Waka kurikulum “kegiatan literasi sosial budaya ini sudah
berlangsung sejak tiga tahun terakhir. Sebenarnya sosial budaya ini
sedari dulu sudah ada hanya saja tidak di namankan.””1%

Pertanyaan kedua apa sajasjenis kegiatan literasi sosial budaya yang

telah terlaksana di madrasah?

Kepala sekolah “kegiatan sosial budaya yang mesuk kedalam
projek kemarin mencakup pengenalan kerajinan.tradisional dan
makanan daerah sebagai bagian dari literasi sosial budaya. Selain itu,
kami juga mengajari anak-anak untuk selalu memeriksa kebenaran
informasi yang mereka terima, terutama di Tengah maraknya berita
hoaks. Dengan adanya gadget di tangan mereka, penting bagi anak-
anak untuk tidak mudah terpengaruh oleh berita hoaks dan harus
selalu mencari kebenarannya terlebih dahulu.”1%

Waka kurikulum “kegiatan literasi sosial budaya dimadrasah kita
ada banyak dalam seni budaya kami memperkenalkan musik-musik
serta tarian-tarian adat aceh, memperkenalkan makanan-makanan
khas aceh. Kegiatan-kegiatan ini ‘biasanya diintegrasikan dalam
kegiatan ekstrakulikuler, seperti bakat minat. Kami juga membuat
kegiatan-kegiatan sepertt memperingati hari maulid ataupun
memperingati = hari-tertentu dalam <islam® mapun peringatan-
peringatan-nasional .1’

Guru “beberapa jenis kegiatan literasi sosial budaya yang.sudah
terlaksana di madrasah seperti‘kegiatan festival budaya yang kami
adakan tahunan yang mana siswa menampilkan berbagai seni dan
budaya daerah, seperti tarian, musik tradisional, dan pameran
kerajinan tangan.-Ada juga lemb bercerita, siswa bercerita di depan
temannya tentang.cerita rakyat seperti cerita legenda tapak tuan dan
masi banyak jenis kegiatan Jainnya.”'%

Pertanyaan ketiga apakah ada panduan dalam pelaksanaan program

literasi sosial budaya di madrasah?

195 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

196 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

107 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

108 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
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Kepala sekolah “ada panduan tersendiri untuk literasi sosial
budaya. Dalam literasi ANBK atau kita madrasah dibawah
kementrian agama dikenal dengan AKMI, terdapat modul yang kami
gunakan sebagai acuan program literasi sosial budaya ini.”1%

Waka kurikulum “tentu ada panduan dan prosedur pelaksanaan
yang dijelaskan oleh kepala:sekolah dan juga pemateri dalam
pelatihan. Untuk panduan ini kami menggunakan modul acuan dari
kemenag.”1°

Guru “ada panduan yang digunakan dalam pelaksanaan program
literasi sosial budaya ini berupa modul yang di jelaskan pada saat
pelatihan yang mana modul ini berdasarkan kurikulum merdeka
yang di susun oleh kemenag.”!

Pertanyaan keempat bagaimana proses pengkoordinasian yang

dilakukan dalam program literasi sosial budaya di madrasah?

Kepala sekolah “sebenarnya dalam hal literasi ini kami tidak hanya
memfokuskan pada satu jenis literasi seperti literasi sosial budaya
saja. Sebagal madrasah yang aktif dalam kegiatan literasi kami
melaksanakan secara sekaligus dari empat literasi tersebut. Ada
empat literasi yang kami jalankan secara bersamaan, yaitu literasi
membaca, sains, numerasi, dan sosial budaya. Jadi program ini
berjalan beriringan tidak hanya berfokus pada satu aspek saja. Jadi
didalam proses pengkoordinasian ini-kami membentuk tim literasi
madrasah yang mana nati mereka memilih guru yang sesuai dengan
bidangnya untuk mengkoordinir setiap kelas.”!*2

Waka kurikulum_“mengenai koordinasi ini saya sebagai waka
kurikulum, melakukan , pengkoordinasian, ‘saya juga termasuk
kedalam tim literasi madrasah yang mengkoordinir setiap kelas,
melakukan pengawasan pada setiap kegiatan berlangsung agar
kegiatan ini dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang kita inginkan.”**

109 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

110 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

111 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024

112 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

113 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024
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Guru “kepala sekolah selalu ikut serta dalam kegiatan yang di
laksanakan di madrasah tentu juga pada saat program literasi sosial
budaya ini berjalan kepala sekolah ikut berpartisipasi dan
mengawasi berjalannya kegiatan, terkadang pada saat saya mengajar
kepala sekolah ataupun. waka kurikulum berkeliling saat
pembelajaran Tengah berlangsung ataupun saat kelas bakat
minat.”14

Pertanyaan kelima “apakah ada penyesuaian materi ajar untuk

mencakup literasi sosial budaya dimadrasah?

Kepala sekolah “tentu ada penyesuaian materi ajar untuk literasi
sosial budaya ini karena literasi sosial budaya ini tidak ada materi
khusus yang dipelajari siswa seperti matematika yang ada buku mata
pelajaran itu tidak ada, literasi sosial budaya ini dia diintegrasikan
kedalam pembelajaran lain misalnya dalam Pelajaran ataupun ppkn
dan juga bahasa Indonesia.”**®

Waka kurikulum “pastinya‘ada penyesuaian materi ajar apalagi ini
kan sudah masuk kedalam-kurikulum yakni kurikulum merdeka,
kalua yang dulunya ketika kita masuk' kelas‘langsung mengajar
sekarang ada yang namanya pembekalan jadi 20 menit pertama itu
pembekalan anak-anak tentang akhlak budi pekerti dan sosial
budaya juga termasuk dalam pembekalan ini.”**®

Guru “tentu adanya penyesuaian bahan ajar seperti yang saya
jelaskan sebelumnya kami sekarang mengajar tidak seperti sistim
lama yang masuk-kelas langsungrmengajar, namun sekarang adanya
pembekalan._pada 20 menit awal mengajar jadi saya harus kreativ
dan inovatif dalam menyampaikan materi mengenai literasi sosial
budaya agar siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang itu-itu
saja.”t’

2024

114 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
115 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli

116 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada

tanggal 6 Juli 2024

117 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
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Pertanyaan keenam bagaimana contoh penerapan budaya lokal

dimadrasah?

Kepala madrasah ‘kegiatan yang kami lakukan untuk
memperkenalkan budaya lokal, kami mengajak anak-anak dan orang
tua murid untuk berpartisipasi dalam kegiatan seperti memasak
bubur_asyura Bersama pada 10 muharram kegiatan seperti ini salah
satu/cara untuk memperkaya pengalaman mereka. Proses Dimana
setiap orang membawa < bahan makanan dari rumah juga
mengajarkan nilai-nilai kolaborasi dan kebersamaan. Selain itu,
kegiatan seperti ini juga membantu memperluas pemahaman tentang
beragam jenis mkanan daerah seperti sie reboh, kuah belangong, kue
timphan yang berasal dari aceh. Dengan kegiatan seperti ini kami
berharap anak-anak bisa memahami dan melestarikan budaya.”*®

Waka kurikulum “contoh penerapan budaya lokal di madrasah
yang termasuk dalam program literasi sosial budaya dengan
mengadakan ekstrakulikuler bakat minat yang mengajarkan tarian
adat ranup lampuan, perayaan hari-hari besar adat dan agama seperti
maulid.”%®

Guru “penarapan budaya lokal yang dilakukan seperti membawa
anak . ke " museum-atupun tempat<tempat bersejarah untuk
memperkenalkan kepada mereka tempat-tempat bersejarah di aceh
serta pahlawan-pahlawan aceh, kegiatan ini saya lakukan dengan
syarat harus menjelaskan dengan Bahasa aceh agar adat budaya dan
Bahasa kita tidak hilang "%

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti

laksanakan. Peneliti melihat keterlibatan aktif dan antusiasme dari seluruh

anggota madrasah dalam melaksanakan program literasi sosial budaya.

Kepala sekolah  berperan dalam mengoordinasi kegiatan. Siswa-siswa

terlihat bersemangat saat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang

2024

118 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli

119 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

120 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
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dilakukan madrasah. Para guru juga menunjukkan kemampuan dalam
penyesuaian materi ajar melalui metode pendekatan kreatif untuk
mengintegrasikan literasi sosial budaya dalam pembelajaran sehari-hari.
Kolaborasi siswa dan guru dalamkegiatan memasak Bersama serta
kunjungan ke‘tempat bersejarah memperlihatkan kuatnya ikatan komunitas
dan_kesadaran sosial budaya di-madrasah ini. Observasi ini menegaskan
pentingnya peran kepemimpinan yang efektif dalam menggerakkan seluruh

komponen madrasah untuk mencapai tujuan program dengan baik.!%
3. Evaluasi Program Literasi Sosial Budaya di MIN 20 Aceh Besar

Pertanyaan pertama bagaimana proses anda mengevaluasi program

literasi sosial budaya?

Kepala madrasah “‘dalam proses evaluasi ini kami membuat rapat
yang di dalamnya kami membahas apa kendala selama kegiatan
berlangsung, indikator apa saja yang sudah terpenuhi, apa saja
kelebihan dan kekurangan darisprogram yang sudah berjalan. Nanti
setelah sesi diskusi dan seluruh informasi sudah di dapatkan baru
kami  tindaklanjuti ~ bersama  untuk perbaikan  program
kedepannya.”??

Waka kurikulum “dalam _proses evaluasi i saya sebagai waka
kurikulum-serta anggota tim literasi madrasah saya melakukannya
dengan cara berpartisipasi dalam kegiatan dan juga mengikuti rapat
evaluasi yang di adakan oleh kepala madrasah. Selama kegiatan
berlangsung saya melakukan pemantauan berkala bagaimana
pemahaman siswa tentang budaya lokal dengan cara diskusi dengan
siswa yang dilaksanakan pada waktu luang, dalam pemantauan ini
kepala madrasah terlibat aktif pada setiap kegiatan. Setelah
melakukan pemantauan saya melakukan pelaporan dan tindak lanjut
yang disampaikan langsung kepada kepala madrasah, kami

121 Hasi Observasi di MIN 20 Aceh Besar
122 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024
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bekerjasama dalam hal tindak lanjut berdasarkan temuan evaluasi,
seperti pelatihan tambahan untuk guru, kegiatan apa saja yang perlu
di tambahkan dan di perbaiki selanjutnya.”%3

Guru “kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana
siswa tahu dan paham tentang sosial budaya yang sudah pernah di
ajarkan, pada tahap-pembelajaran biasanya saya melakukan kuis
medadak dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan
literasi sosial budaya.”*?*

Pertanyaan kedua bagaimana hasil evaluasi ini memengaruhi

pengembangan program literasi sosial budaya kedepan?

Kepala madrasah “tentunya sangat berpengaruh karena kegiatan
evaluasi yang kami lakukan ini untuk menimbang dan
menindaklanjuti terkait permasalahan yang muncul atau ada
perencanaan Yyang tidak berjalan selama proses pelaksanaan
kegiatan. Untuk evaluasi akhir literasi ini dilakukan tiga bulan sekali
meliputi lima indikator pertama ada pengetahuan dan pemahaman
siswa. Kedua keterampilan sosial budayanya, ketiga sikap dan
perilaku siswa, keempat ada kreativitas dan inovasi, dan yang kelima
ada Kerjasama denganikelompok.”'?>

Waka kurikulum “evaluasi ini sangat penting dan berpengaruh
untuk pemngembangan program kedepannya. Dari evaluasi ini kami
bisa mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program saat ini,
untuk kelemahan yang kami®temuai akan kami perbaiki pada
kegiatan-kegiatan berikutnya.”!%

Guru “kegiatan: . evaluasi- ini .. sangat berpengaruh terhadap
pembelajaran berikutnya, saya menjadi paham apa yang siswa sukai
dan metode mana yang, lebih efektif yang harus di lakukan pada
tahap pembelajaran berikutnya.””*?”

123 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

124 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024

125 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 2 Juli
2024

126 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum MIN 20 Aceh Besar, pada
tanggal 6 Juli 2024

127 Hasil Wawancara dengan Guru MIN 20 Aceh Besar, pada tanggal 3 Juli 2024
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Implementasi literasi sosial budaya merupakan upaya pemerintah untuk
mengatasi berbagai isu dalam masyarakat yang berkaitan dengan kehidupan
beragama, berbangsa, dan_bernegara, baik dalam-konteks personal, masyarakat,
maupun religius. Dalam hal ini, kepala madrasah memiliki peran penting sebagai
manajer yang bertanggung jawab atas keberhasilan program literasi sosial budaya.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada perencanaan yang matang,
pelaksanaan yang efektif, serta evaluasi yang berkelanjutan. Kepala madrasah harus
memastikan bahwa setiap tahapan dalam proses ini berjalan dengan baik untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.'?® Berdasarkan pemahaman tersebut penulis akan
membahas meliputi:

1. Peran Kepala Madrasah  dalam Merencanakan Program

Literasi-Sosial Budaya di MIN 20 Aceh Besar

Perencanaan adalah. kegiatan yang berkaitan dengan usaha
merumuskan program Pendidikan yang di dalamnya memuat segala sesuatu
yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan pelaksanan, arah yang akan di
tempuh dalam kegiatan mencakup, prosedur, serta metode yang akan di
pakai dalam pelaksanaan program Pendidikan.'?

Berdarsarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum dan guru, dalam

merencanakan program literasi sosial budaya di MIN 20 aceh besar, tahap

128 |mron Avrifin, Implementasi manajemen..., uni 2024.
128 Heru Sujaryanto, dkk, model kepemimpinan kepala madrasah..., h. 35-36
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perencanaan awal sebelum menetapkan tujuan kepala sekolah lebih dahulu
melakukan analisis kebutuhan terhadap siswa dan lingkungan sekolah agar
program literasi sosial budaya terlaksana sesuai dengan kebutuhan sekolah
serta berjalan dengan baik sesuai dengan harapan. Kemudian program yang
telah berjalanditinjau dan dirumuskan kembali secara.berkala sesuai dengan
perkembangan lingkungan dan masyarakat.

Langkah Langkah yang diambil dalam perencanaan program literasi
sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar berdasarkan jawaban dari hasil
wawancara:

a. Analisis kebutuhan program litersi sosial budaya

Analisis kebutuhan  merupakan Langkah awal dalam
merencanakan program literasi. sosial budaya. Kepala madrasah dan
waka kurikulum menggunakan metode <analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi tantangan
dan potensi di madrasah. Proses ini untuk memastikan bahwa program
yang dirancang dapat. .memenuhi, kebutuhan di madrasah serta
mendukung tujuan yang ingin dicapai.

Kepala sekolah juga menegaskan Kembali betapa pentingnya
Evaluasi diri Madrasah (EDM) dalam proses perencanaan, yang mana
tehnik analisis SWOT digunakan untuk memudahkan penyusunan
kegiatan literasi sosial budaya yang tepat sasaran dan efektif untuk

madrasah. Pernyataan kepala madrasah dan waka kurikulum
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menunjukkan bahwasanya mereka melakukan pendekatan sistematis
dalam merencanakan program literasi sosial budaya di madrasah.
Menentukan tujuan program literasi sosial budaya

Program literasi=sosail budaya di madrasah difokuskan pada
moderasideragama, pelestarian budaya lokal, serta penguatan nilai-nilai
sosial budaya. Kepala madrasah dan waka kurikulum sepakat dengan
program literasi sosial budaya ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang nilai-niali sosial budaya, menumbuhkan rasa
toleransi, dan mempersiapkan siswa untuk hidup rukun dengan
masyarakat yang beragam.

Pernyataan kepala madrasah mengenai moderasi beragama
sebagai tujuan program literasi sosial budaya ini untuk menciptakan
lingkungan yang damai dan toleran. Meskipun‘komunitas madrasah
terdiri dari umat islam sepenuhnya, Pendidikan tentang pentingnya
hidup rukun dan menghargai orang fain di luar lingkungan madrasah
tetap ditekankan. Ini. menunjukkan, visi yang luas dan inklusif dari

program literasi sosial budaya.

Menentukan indikator ketercapaian

Penetapan indikator ketercapaian adalah Langkah penting untuk
memastikan bahwa program literasi sosial budaya berjalan efektif.
Kepala madrasah dan waka kurikulum menetapkan beberapa indikator,

seperti peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa, keterampilan
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sosial budaya, sikap dan perilaku, kreativitas dan inovasi, serta kerja
sama dalam kelompok.

Indikator ini mencakup berbagai aspek penting yang dapat di
ukur untuk menilai _keberhasilan. program. Misalnya, peningkatan
pengetahuan siswa tentang budaya lokal dan nasional, keterampilan
dalam ‘berinteraksi dan bekerja sama, serta sikap toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan. Indikator ini tidak hanya focus pada
hasil akademis, tetapi juga pada pengembangan Kkarakter dan
keterampilan siswa.

. Pembagian tugas serta keterlibatan kepala madrasah

Pembagian tugas dan keterlibatan berbagai pihak dalam
perencanaan. program literasi. sosial budaya sangat penting untuk
keberhasilan pregram. Kepala madrasah<melibatkan guru, staf, dan
siswa dalam proses perencanaan, memastikan bahwa setiap pihak
memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas.

Kepala madrasah menyusun tim koordinasi literasi yang terdiri
dari wakil kepala madrasah, waka kurikulum, koordinator kurikulum,
kesiswaan, osim, dan guru-guru senior. Tim ini bertugas merancang dan
mengkoordinir-kegiatan literasi sosial budaya, serta memberikan
pelatihan kepada guru-guru tentang literasi sosial budaya dalam
kurikulum Merdeka.

Pelatihan yang diberikan kepada guru-guru memastikan bahwa

semua pihak memahami dan mampu mengimplementasikan program
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dengan baik. Tidak ada guru khusus yang menerima pelatihan secara
terpisah, karena literasi sosial budaya di anggap sebagai tanggung

jawab.

Berdasarkan teori'Paul Hersey Csykepala madrasah harus memiliki
keterampilan teknikal, human, dan konseptual untuk melaksanakan
fungsinya sebagai manajer. Dalam perencanaan program literasi sosial
budaya, keterampilan teknikal ditunjukkan melalui analisis kebutuhan dan
penentuan indicator ketercapaian. Keterampilan human ditunjukkan melalui
keterlibatan serta pelatihan guru, staf, dan siswa. Keterampilan konseptual
ditunjukkan melalui perumusan tujuan program yang sesuai dengan visi dan

misi madrasah serta kebijakan Kementrian Agama.

Menurut ‘George R. Terry dan S.P. Siagian;, fungsi manajemen
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Pada tahap perencanaan, kepala madrasah di MIN 20 Aceh Besar telah
menjalankan fungsi perencanaan dengan baik melalui analisis kebutuhan,
penentuan tujuan,.dan._indicator ketercapaian, serta mampu melibatkan
semua pihak dalam proses perencanaan. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
madrasah telah. mampu mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen
dengan efektif dan efesien untuk mencapai tujuan program literasi sosial

budaya di madrasah.

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah

sangat berperan penting dalam merencanakan program literasi sosial budaya
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di madrasah. Dengan melakukan analisis kebutuhan yang mendalam,
menetapkan tujuan yang jelas, menentukan indikator ketercapaian yang
terukur serta melibatkan berbagai pihak dalam perencanaan serta
pembagian tugas, program.diterasi sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar

dapat di rancang dan diimplementasikan dengan sistematis dan efektif.
Implementasi Program Literasi Sosial Budaya di MIN 20 Aceh Besar

Menurut  Terry, (actuating) pelaksanaan adalah kegiatan
menggerakkan,  merangsang  anggota-anggota  kelompok  untuk
melaksanakan tugas-tugas dengan kemauan yang baik dan antusias. Tugas
menggerakkan ini dilakukan oleh pemimpin, dalam konteks penelitian ini
adalah kepala madrasah. Kepala madrasah MIN 20 Aceh/Besar memegang
peran penting dalam menggerakkan personel untuk melaksanakan program
literasi sosial budaya. Hal ini juga sejalan dengan fungsi manajemen kepala
sekolah sebagai penggerak, di mana Kkepala sekolah tidak hanya
memberikan intruksi tetapi juga memberikan motivasi dan arahan kepada

seluruh anggota madrasah.**°

a. Durasi pelaksanaan program literasi sosial budaya
Berdasarkan hasil wawancara, kepala madrasah
mengungkapkan bahwa pembelajaran sosial budaya sudah ada sejak

tahun 2007, meskipun dengan nama dan kegiatan yang berbeda.

130 Heru sujaryanto, model kepemimpinan kepala madrasah..., h. 35-36
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Program literasi sosial budaya yang di terapkan di madrasah sudah
berjalan selama tiga tahun terakhir yakni sejak 2021 hingga sekarang
memasuki tahun ke-empat 2024. Waka kurikulum juga menambahkan
bahwasanya kegiatan literasi sosial-budaya sudah ada sejak lama, namun
baru dinamakan literasi sosial budaya dan menjadi focus yang lebih
spesifik dalam tiga tahun teraknhir.

Kepala madrasah dan waka kurikulum menunjukkan adanya
kesinambungan dan upaya berkelanjutan dalam menggerakkan dan
mempertahankan program tersebut, sesuai dengan prinsip actuating
yang menekankan pada stimulasi berkelanjutan untuk mencapai tujuan
organisasi.

. Jenis kegiatan literasi sosialdbudaya yang telah'dilaksanakan

Kepala madrasah menyebutkan bahwa kegiatan sosial budaya di
madrasah mencakup pengenalan seni kerajinan tradisional dan makanan
daerah sebagai bagian dari literasi sosial budaya. Selain itu, mereka juga
mengajari siswa untuk memeriksa kebenaran informasi yang mereka
terima, terutama terkait dengan berita hoaks. Waka kurikulum
menambahkan bahwa kegiatan literasi sosial budaya meliputi seni
budaya, seperti musik dan tarian adat aceh, serta memperkenalkan
makanan khas aceh. Guru juga menyebutkan bahwa adanya kegiatan
festival budaya tahunan yang menampilkan berbagai seni dan budaya

daerah, serta lomba bercerita dengan tema cerita rakyat.
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Hasil observasi langsung menunjukkan berbagai kegiatan yang
dilaksanakan seperti pengenalan kerajinan tradisional, makanan daerah,
dll, menunjukkan adanya upaya untuk mengintegrasikan program
literasi sosial budaya..dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kepala
sekolah dan guru berperan aktif dalam memfasilitasi serta mengarahkan
kegiatan ini. Hal ini mencerminkan pentingnya kepemimpinan dalam
membimbing dan memimpin orang-orang yang digerakkan.

Panduan dalam pelaksanaan program literasi sosial budaya

Kepala madrasah menyatakan bahwa ada panduan tersendiri
untuk literasi sosial budaya, berupa modul yang digunakan sebagai
acuan program literasi sosial budaya ini. Waka kurikulum dan guru
juga mengkonfirmasi bahwapanduan ini berasal dari/modul acuan yang
di susun oleh kementrian agama dan di gunakan dalam pelatihan yang
diberikan kepada guru.

. Proses pengkoordinasian program literasi sosial budaya

Kepala madrasah menjelaskan bahwa literasi di madrasah
mencakup empat jenis literasi yang dijalankan secara bersamaan yakni;
literasi membaca, sains, numerasi, dan sosial budaya, untuk
mengkoordinasikan program ini, dibentuk tim literasi madrasah yang
memilih guru sesuai bidangnya untuk mengoordinir setiap kelas. Waka
kurikulum menambahkan bahwa dirinya terlibat dalam tim literasi
madrasah dan melakukan pengawasan terhadap setiap kegiatan yang

berlangsung. Guru  juga menyebutkan bahwa kepala madrasah dan
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waka kurikulum selalu ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan di
madrasah, termasuk kegiatan literasi sosial budaya.
Penyesuaian materi ajar untuk literasi sosial budaya

Kepala madrasah” menyatakan bahwa materi ajar disesuaikan
untuk mencakup literasi sosial budaya, yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran lain seperti -, ppkn, dan Bahasa Indonesia, waka
kurikulum juga menyebutkan adanya penyesuaian materi ajar dalam
kurikul Merdeka yang di terapkan di madrasah ini, dengan pembekalan
20 menit pertama yang mencakup akhlak budi pekerti dan sosial budaya.
Guru menambahkan bahwa materi ajar disesuaikan dengan pendekatan
kreatif dan inovatif untuk menrik minat siswa.
Contoh penerapan budayalekal di madrasah

Kepala = madrasah memberikan® contoh kegiatan yang
memperkenalkan budaya lokal, seperti memasak bubur asyura bersama
pada 10 muharram, yang melibatkan siswa dan orang tua. Kegiatan ini
mengajarkan nilai-nilai kolaborasi dan kebersamaan, serta memperluas
pemahaman tentang makanan daerah. Waka kurikulum menyebutkan
bahwa ekstrakulikuler bakat minat mengajarkan tarian adat ranup
lampuan, dan juga madrasah merayakan hari-hari besar adat dan agama.
Guru menambahkan bahwa mereka juga membawa siswa ke museum
atau tempat bersejarah untuk memperkenalkan tempat-tempat
bersejarah di aceh dan pahlawan-pahlawan aceh, dengan menggunakan

bahasa aceh agar adat budaya dan bahasa tidak hilang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program literasi
sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar melibatkan berbagai kegiatan yang
memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal. Program ini telah berjalan
selama tiga tahun terakhir® fan mencakup kegiatan seni, pengenalan
kerajinan dan” makanan tradisional, serta Pendidikan literasi informasi.
Panduan. pelaksanaan program berasal dari modul kementrian agama dan
koordinasi dilakukan oleh tim literasi medrasah. Materi ajaran disesuaikan
untuk mencakup literasi sosial budaya dan kegiatan budaya lokal diterapkan

melalui berbagai aktivitas yang melibatkan siswa, guru dan orang tua.

3. Evaluasi Program Literasi Sosial Budaya di MIN 20 Aceh Besar

a. Proses evaluasi program literasi sosial budaya

Berdasarkan hasil wawancara, proses evaluasi program literasi
sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar dilakukan secara komprehensif dan
melibatkan berbagai pihak. Kepala madrasah menjelaskan bahwa
evaluasi dilakukan melalui rapat yang membahas kendala, indikator
yang telah terpenuhi, kelebihan, dan kekurangan dari program yang
sudah berjalan. Hasil diskusi ini kemudian drtindalanjuti untuk
perbaikan program ke depannya.

Waka kurikulum menambahkan bahwa ia melakukan evaluasi
dengan berpartisipasi dalam kegiatan dan mengikuti rapat evaluasi yang
diadakan oleh kepala madrasah. Selama kegiatan berlangsung, ia
melakukan pemantauan berkala mengenai pemahaman siswa tentang

budaya lokal melalui diskusi dengan siswa hasil pemantauan ini
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dilaporkan kepada kepala madrasah dan ditindak lanjuti Bersama,
termasuk pelatihan tambahan untuk guru dan perbaikan kegiatan.

Guru  juga menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan untuk
mengukur sejauh mana-siswa memahami sosial budaya yang telah di
ajarkan. Salah satu cara yang dilakukan adalah melalui kuis mendadak
dengan mengajukan pertanyaan terkait literasi sosial budaya.

Pengaruh hasil evaluasi terhadap pengembangan program literasi sosial
budaya

Kepala madrasah menyatakan bahwa hasil evaluasi sangat
berpengaruh terhadap pengembangan program literasi sosial budaya ke
depannya. Evaluasi dilakukan tiga bulan sekalil dan mencakup lima
indikator: pengetahuan danpemahan siswa, keterampilan sosial budaya,
sikap dan perilaku siswa, Kreativitas dan inovasi, serta Kerjasama dalam
kelompok. Evaluasi ini membantu menimbang dan menindaklanjuti
permasalahan yang muncul selama pelaksanaan Kkegiatan serta
memastikan perencanaan berjalan sesuai dengan yang di harapkan.

Waka kurikulum menegaskan bahwa evaluasi sangat penting
dan berpengaruh terhadap pengembangan program. Melalui evaluasi,
mereka dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program saat
ini, serta memperbaiki kelemahan yang ditemukan untuk kegiatan
berikutnya. Guru juga menyatakan bahwa evaluasi sangat berpengaruh

terhadap pembelajaran berikutnya. Dengan evaluasi, ia dapat
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memahami apa yang disukai siswa dan metode mana yang lebih efektif

digunakan dalam tahap pembelajaran berikutnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya evaluasi program
literasi sosial budaya di-MIN 20 Aceh Besar.dilakukan secara sistematis dan
melibatkan /berbagai pihak, termasuk kepala madrasah, waka kurikulum,
dan” guru..di madrasah. Proses evaluasi mencakup rapat,.pemantauan
berkala, diskusi dengan siswa, dan kuis mendadak. Hasil evaluasi ini sangat
berpengaruh terhadap pengembangan program kedepannya, membantu
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, serta memastikan
perbaikan dan pengembangan yang berkelanjutan. Dengan evaluasi yang
rutin dan komprohensif, program literasi sosial budaya di madrasah dapat
terus ditingkatkan dan disesuaikan-dengan kebutuhan siswa dan tujuan

pendiikan yang lebih luas.

Hasil penelitian ini mengungkapkan peran manajerial kepala
madrasah dalam merencanakan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi
program literasi social budaya di MIN 20 Aceh Besar. Hasil penelitian juga
menunjukkan peran manajerial kepala ‘madrasah sangat penting dalam
kesuksesan program literasi social budaya di MIN 20 Aceh besar. Sebagai
manajer, kepala madrasah memegang tanggung jawab dalam menjalankan
fungsi-fungsi  manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, serta evaluasi.
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Dalam hal perencanaan kepala madrasah menunjukkan kemampuan
dalam merencanakan program dengan melakukan analisis kebutuhan yang
mandala, menetapkan tujuan yang jelas, dan menentukan indikator
ketercapaian yang terukur..Pada tahap.pengorganisasian kepala madrasah
berhasil melibatkan berbagai pihak dalam setiap prosesnya, memastikan
bahwa.setiap individu memiliki peran yang jelas dan berkontribusi terhadap

keberhasilan program.

Pada tahap pelaksanaan kepala madrasah berperan aktif dalam
menggerakkan dan memotivasi seluruh personel madasah untuk
melaksanakan program, memastikan program berjalan dengan antusias dan
sesuai dengan rencana. Begitu pula dengantahap evaluasi berasarkan hasil
observasi yang saya lakukan langsung menunjukkan kepala madrasah
melaksanakan evaluasi yang sistematis dn komprehensif, menggunakan
hasil evaluasi untuk memperbaiki.<~dan mengembangkan program

kedepannya.

Secara keseluruhan, peran manajerial kepala madrasah dalam
mengimplementasikan literasi social budaya di MIN 20 Aceh Besar terbukti
sangat penting dan efektif. Kepala madrasah mampu mengarahkan,
mengoordinasi, dan memantau seluruh proses sehinggaprogram literasi
social budaya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa
Kesimpulan_ dari peran manajerial kepala-madrasah dalam mengimplementasikan

literasi sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar:

1. Peran kepala madrasah dalam merencanakan program literasi sosial budaya
di madrasah sangatlah penting. Dengan melakukan analisis kebutuhan yang
mendalam, menetapkan tujuan yang jelas, menentukan indikator
ketercapaian  yang terukur serta. melibatkan berbagai pihak dalam
perencanaan serta pembagian tugas. Program literasi sosial budaya di MIN
20 Aceh Besar dapat di rancang dan diimplementasikan dengan sistematis
dan efektif.

2. Implementasi program literasi sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar
melibatkan berbagai ‘kegiatan yang memperkenalkan dan melestarikan
budaya lokal. Pragram iniyielah berjalan selama tiga tahun terakhir dan
mencakup kegiatan seni, pengenalan kerajinan dan makanan tradisional,
serta Pendidikan literasi informasi. Panduan pelaksanaan program berasal
dari modul kementrian agama dan koordinasi dilakukan oleh tim literasi
medrasah. Materi ajaran disesuaikan untuk mencakup literasi sosial budaya
dan kegiatan budaya lokal diterapkan melalui berbagai aktivitas yang

melibatkan siswa, guru dan orang tua.
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3. Evaluasi program literasi sosial budaya di MIN 20 Aceh Besar dilakukan
secara sistematis dan melibatkan berbagai pihak, termasuk kepala
madrasah, waka kurikulum, dan guru di madrasah. Proses evaluasi
mencakup rapat, pemantauan berkala, diskusi dengan siswa, dan kuis
mendadak. Hasil evaluasi ini sangat berpengaruh terhadap pengembangan
program kedepannya, membantu-mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
program, serta memastikan perbaikan dan pengembangan yang
berkelanjutan. Dengan evaluasi yang rutin dan komprohensif, program
literasi sosial budaya di madrasah dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan

dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendiikan yang lebih luas.

B. Saran

1. Disarankan untuk. kepala madrasah untuk mengembangkan instrument
evaluasi yang lebih terstruktur dan spesifik untuk mengukur efektifitas
program literasi soial budaya. Instrument ini dapat mencakup kuesioner,
lembar observasi, atau rubik penilaian yang lebih rinci dan dapat digunakan
secara berkelanjutan.

2. Memperluas keterlibatan orang tua dan komunitas dalam program literasi
sosial budaya dapat meningkatkan keberhasilan program. Disarankn untuk
mengadakan kegiatan yang melibatkan orang tua dan komunitas local secara
aktif, seperti workshop atau kegiatan bidaya yang terbuka untuk umum

3. Pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan bagi guru dalam literasi
sosial budaya sangat penting. Disarankan untuk menyelenggarakan program

pelatihan yang difokuskan pada metode pengajaran yang inovatif dan
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strategi untuk mengintegrasikan literasi social budaya ke dalam berbagai
mata pelajaran.

4. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengekplorasi dampak jangka Panjang

dari program literasi sosial b

llllllllllllllll
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No Rumusan masalah indikator Pertanyaan wawancara
Kepala sekolah Waka Kurikulum dan Guru
1. | Bagaimana peran kepala Tahapan 1. Apakah sebelum melaksanakan program 1. Bagaimana kepala sekolah menjelaskan
madrasah dalam merencakan | perencanaan LISOSBUD ini terlebih dahulu dilakukan analisis | Langkah-langkah yang ditentukan dalam
program literasi sosial budaya kebutuhan pada madrasah? merencanakan program literasi sosial budaya
dimadrasah? dimadrasah ini?
2. Apakah.ibuk bisa menyebutkan Langkah- 2. Apakah dalam menentukan suatu
langkah atau hal apa yang sudah di tempuh dalam | kebijakan/program selalu dilaksanakan
menentukan kebutuhan program literasi sosial dengan kegiatan musyawarah?
budaya di madrasah?
3. Siapa yang membuat dan Menyusun program 3. Apakah perencanaan implementasi literasi
literasi sosial budaya di madrasah? sosial budaya ini dilaksanakan sesuai dengan
visi, misi serta tujuan dari madrasah ini?
Penetapan 4. Apa tujuan dari program literasi sosial budaya | 4. Bagaimana kepala madrasah
tujuan di madrasah? memposisikan dirinya dalam proses kegiatan

literasi sosial budaya?
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5. Bagaimana keterkaitan program literasi sosial
budaya ini dengan kurikulum di madrasah?

5. Bagaimana cara kepala sekolah
menentukan kebijakan dalam menentukan
kebijakan dalam suatu program/kegiatan
yang sudah di rencanakan?

Prosedur dan
metode yang
ditetapkan

6. Apakah ada guru khusus yang diberikan
pelatihan mengenai literasi sosial budaya?

6. Pihak siapa saja yang dilibatkan dalam
rencana implementasi literasi sosial budaya
dimadrasah?

7. Apakah ada jadwal khusus dalam program
literasi sosial budaya di madrasah ini?

7. Selain kepala madrasah yang terlbat
langsung dalam perumusan rencana yang
dibuat, apakah ada bagian lain yang
membentu dalam hal tersebut?

8. Apa ada indikator ketercapaian yang
direncanakan dalam program literasi sosial
budaya di madrasah?

Keterlibatan
stake holder

9. Pihak siapa saja yang dilibatkan dalam rencana
implementasi literasi sosial budaya dimadrasah?

10. Bagaimana ibuk melibatkan guru, staf, siswa,
dan komunitas dalam proses perencanaan program
literasi sosial budaya?
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Bagaimana implementasi
program literasi program
literasi sosial budaya
dimadrasah?

Jenis kegiatan,
metode dan
strategi,
keterlibatan.

1. Apa saja jenis kegiatan literasi sosial budaya
yang telah anda laksanakan di madrasah ini?

1. Apa saja kegiatan literasi sosial budaya
yang telah terlaksanakan di madrasah ini?

2. Sudah berapa lama kegiatan program literasi
sosial budaya ini berlangsung?

2. Sudah berapa lama kegiatan program
literasi sosial budaya ini berlangsung?

3. Apakah ada panduan dalam pelaksanaan literasi
sosial budaya di madrasah?

3. Bagaimana kepala sekolah memastikan
partisipasi dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan literasi sosial budaya?

4. Bagaimana proses pengkoordinasian yang
dilakukan dalam program literasi sosial budaya di
madrasah?

4. Metode apa yang digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa?

5. Bagaimana proses membimbing, memotivasi,
mengkomunikasikan tujuan.dalam program
literasi sosial budaya dimadrasah?

5. Bagaimana anda mengintegrasikan literasi
sosial budaya kedalam mata Pelajaran yang
anda ajarkan dan seberapa sering kegiatan ini
dilakukan?

6. Apakah ada penyesuaian materi ajar untuk
mencakup literasi soasial budaya?

6. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan
literasi sosial budaya yang anda lakukan?

7. Bagaimana contoh penerapan budaya lokal di
madrasah?
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8. Adakah program ataupun kegiatan yang

dirancanng khusus untuk meningkatkan komitmen

kebangsaan?

9. Bagaimana penerapan budaya tradisional di
madrasah?

Bagaimana kepala madrasah
mengevaluasi  keberhasilan
program literasi sosial budaya
dimadrasah?

Idikator
keberhasilan

1. Apa saja indikator keberhasilan yang anda
gunakan untuk mengevaluasi program literasi
sosial budaya dimadrasah?

1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan
oleh kepala madrasah?

Metode 2. Bagaimana prosedur dan alat yang digunakan 2. Bagaimana anda terlibat dalam proses

evaluasi dalam mengevaluasi-program literasi sosial evaluasi program literasi sosial budaya yang
budaya ini? dilakukan oleh kepala madrasah?

Penggunaan 3. Bagaimana anda mengumpulkan dan 3. Bagaimana cara anda memberikan

feedback menganalisis feedback dari siswa, dan seluruh feedback tentang program literasi sosial
stake holder tentang program literasi sosial budaya ini kepada kepala madrasah?
budaya ini?

Hasil evaluasi | 4. Dapatkah anda menjelaskan hasil evaluasi 4. Apa saja yang anda ketahui tentang hasil

program literasi sosial budaya selama
pelaksanaannya?

eveluasi program literasi sosial budaya yang
telah dilaksanakan?
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5. Bagaimana hasil evaluasi ini mempengaruhi
pengembangan program literasi sosial budaya
kedepan?

5. Bagaimana anda melihat dampak dari hasil
evaluasi program literasi sosial budaya
terhadap kegiatan mengajar dan pengalaman
belajar siswa?
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Gambar 2: Wawancara dengan guru
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Gambar 5: Proses Pembelajaran

Gambar 6: pat kegiatan
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Gambar 8: pembagian koordinasi program pada madding
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Gambar 10: kegiatan membuat mie aceh
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